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cita-cita. Saya ucapkan banyak terimakasih untuk doa yang tak henti-hentinya
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PEDOMAN TRANSLITERASI

ARAB-INDONESIA

Tranditeras kata-kata Arab yang digunakan pada penyusunan skripsi ini

berlandaskan pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
o Ba’ B Be
) Ta’ T Te
& Sa S| es (dengan titik di atas)
Jm Je
a J
c h}a h} ha (dengan titik di bawah)
s kha Kh kadan ha
3 Dal D De
3 Zla Z| zet (dengan titik di atas)
J Ra’ R Er
o Sin S Es
5 Syin Sy esdanye
o2 Sad s Es (dengan titik di bawah)




diad d} de (dengan titik di bawah)
L ta’ t} te (dengan titik di bawah)
5L Z}a 7 zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain komaterbalik keatas
a Gain G Ge
) Fa’ F Ef
é Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
. Mim M Em
O Nun N En
P Waw W W
A ha’ H Ha
. Hamzah - Apostrof
< Ya’ Y Ye

B. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vocal pendek,
vocal rangkap dan vokal panjang.
1. Vokal Pendek
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat

yang trandliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut:
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Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fatha} h Fath} ah A
Kasrah Kasrah I
& D} ammah D} ammah U

2. Vokal Rangkap.

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antaraharakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Nama Huruf Latin Nama | Contoh Ditulis
Fath} ahan ya’ Ai adani | oS | Bainakum
Fath} aldan Wawu Au adanu Jsb Qaul

3. Vokal Panjang.

Maddah atau vocal panjang yang lambangnyaberupaharakat dan

huruf, trandliterasinya sebagai berikut:

Fathah + alif ditulis &>

Contoh ¢!s» ditulis suwa’a

Fathah+ ya’ ditulis &

Contoh 5 ditulis tansa>

Kasrah + ya’ mati ditulis i>

Contoh y=; ditulis ba’irin

Dammah + wawu mati ditulis u>

Contoh $) ditulis go>/u>

4. Ta Marbu>dh

a Biladimatikan, ditulis h:

Ditulis ju’alah

Ditulis iqtis} adiya>h
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Bila dihidupkan karena berangkat dengan kata lain, ditulist:

A dess Ditulis ni ‘matullah

b. Bila ta marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang

al, sertabacaan kedua kata itu terpisah maka ditransliterasikan dengan

h (h). Contoh:

JUbYl as,, Raud} alal-At hfa>/

3ysxkl ayall Al-Madi>nah aMunawwarah

5. Syaddah (Tasydid)

Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap:

3300 Ditulis muta’addidah

w

-

ods Ditulis ‘iddah

6. Kata SandangAlif + Lam

a. Biladiikuti huruf Qamariyah

SH Ditulis a-A} ukm

il Ditulis a-gara}

b. Biladiikuti huruf Syamsiyyah

sl Ditulis as-sana>'

3,k Ditulis arft} a>rig

7. Hamzah

Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis

apostrof. Sedangkan hamzah yang terletak di awa kalimat ditulis aif.
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Contoh:

ford Ditulis syai'un
RER Ditulis takhuzju
&l Ditulis urmirtu

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, issim maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab
yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harakat dihilangkan maka dalam trandliterasi ini penulisan kata tersebut
bisa dilakukan dua cara; bisa dipisah perkata dan bisa pula
dirangkaikan. Contoh:
SO EpY. A Olg . wainnalla<halahuwa khair ara<zigi<n

Ll JAT . ahlussunnah atau ahl as-sunnah
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TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK ENDORSEMENT
PADA AGENSI NOOB MANAGEMENT

ABSTRAK

Agista Yuliatun Munawaroh
NIM. 2017301179

Endorsement adalah bentuk kerjasama antara suatu merek atau perusahaan
dengan individu yang mempunyai pengaruh, seperti selebriti atau tokoh terkenal
untuk mempromosikan produk atau jasa. Endorsement bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran merek dan memengaruhi perilaku konsumen dalam
pembelian produk ataupun layanan yang diberikan oleh suatu perusahaan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui akad kerjasama dalam praktik
endor sement pada agenst NOOB Management dan tinjauan hukum Islam terhadap
praktik endorsement pada agenss NOOB Management

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research) dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan melalui
wawancara, observasi dan dokumentasi dengan pihak terkait pada kerjasama
endorsement pada agenss NOOB Management, yakni founder agenss NOOB
Management dan influencer pada agenss NOOB Management. Anaisis data
dilakukan melalui pengumpulan data, reduksi data, penygian data, dan
menyimpulkan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akad kerjasama dalam praktik
endorsement pada agensi NOOB Management dilakukan melalui kontrak yang
disepakati antara agens, influencer, dan pemilik bisnis. Agens NOOB
Management bertindak sebagai fasilitator antara influencer dengan pemilik bisnis.
Agensi bertanggung jawab untuk menyeleks influencer yang sesuai dengan
kriteria yang diinginkan oleh pemilik bisnis, bertanggung jawab memberikan
arahan dan memastikan influencer melaksanakan tugas yang diberikan oleh
pemilik bisnis. Praktik ini termasuk akad jua>/ghdi mana ja’il atau pemberi
pemberi pekerjaan (NOOB Management) menawarkan imbalan kepada influencer
(ma’jul) atas jasa promosi yang diberikan. Menurut pandangan hukum Islam, akad
Jju’alah boleh dilakukan selama rukun dan syaratnya sudah terpenuhi. Namun,
terdapat beberapa keadaan yang menyebabkan praktik kerjasama endorsement
pada agenss NOOB Management belum memenuhi ketentuan akad ju’alah
sehingga akadnya tidak sah. Pada beberapa praktik kerjasama endorsement pada
agenst NOOB Management mengandung unsur garar, tadlis, ngasy, dan d} arar

Kata kunci : Hukum Islam, Endorsement, Akad Jua>/aiNOOB Management,
Influencer
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MOTTO

o 2

NEpP @3 bz G2 Vs Lol d0g3 & g 53 b G
Sylass & ns k2 u;m\ \j,a_:\’ L;%U uj.b\ \jl.x;;\jj.m

“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak (kebenaran) karena

Allah (dan) saksi-saksi (yang bertindak) dengan adil. Janganlah kebencianmu

terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlakulah adil

karena (adil) itu lebih dekat pada takwa. Bertakwalah kepadaAllah.
Sesungguhnya Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.”

(Q.S. Al-Ma’idah [5]:8)

Pacta sunt servanda

“Setiap perjanjian itu mengikat para pihak dan harus ditaati dengan iktikad baik.”

Ubi jusibi remedium
“Di mana ada hak, di sana ada kemungkinan menuntut, memperolehnya, atau
memperbaikinya jika hak tersebut dilanggar.”
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai makhluk sosial dan ekonomi, manusia tidak pernah luput dari
kegiatan ekonomi sepanjang siklus hidupnya. Manusia memiliki kebutuhan-
kebutuhan hidup yang tidak bisa dipenuhi sendiri tanpa adanya partisipasi
dalam kegiatan ekonomi. Adanya ketergantungan antar individu dan interaksi
dalam masyarakat mendorong manusia untuk terlibat dalam kegiatan
ekonomi.

Perkembangan yang pesat di berbagai sektor ekonomi memunculkan
banyak problematika baru. Daam menghadapi perubahan ekonomi dan
kemagjuan teknologi, muamalah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari
hukum Islam untuk tetap relevan dan memberikan solusi yang selaras dengan
prinsip syariah. Muamalah ialah aturan yang telah ditentukan oleh Allah SWT
yang harus dipatuhi oleh setiap orang. Muamalah dibuat dengan tujuan untuk
menjaga kepentingan manusia.

Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, manusia diperbolehkan
menempuh berbagai cara selagi tidak bertentangan dengan pedoman yang
telah ditetapkan oleh Allah SWT. Salah satu cara yang dilakukan oleh manusia
untuk  memenuhi  kebutuhannya yakni dengan berbisnis.  Untuk

mengembangkan bisnis, seseorang harus lihai dalam mengatur strategi dalam

1 Sa’adah Yuliana, Nurlina Tarmizi, dan Maya Panorama, Transaksi Ekonomi dan
Bisnis dalam Tinjauan Figh Muamalah (Yogyakarta: |dea Press, 2017), him. 5.
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mempromosikan bisnisnya. Fokus utama dari kegiatan promos ini adalah
untuk menggerakkan minat calon konsumen sehingga mereka termotivas
untuk memperoleh produk atau jasa yang ditawarkan.? Dari banyaknya
strategi  pemasaran, influencer marketing menjadi saah satu  strategi
pemasaran yang sering digunakan saat ini. Influencer marketing atau biasa
dikenal dengan endorsement merupakan perjanjian antara influencer dengan
pemilik bisnis untuk mempromosikan suatu produk bisnis.?

Penjelasan mengenai perjanjian sudah disebutkan dalam Al-Qur'an,
sebagaimana yang tercantum dalam ayat Q.S Surah Yusuf (12): 72:

rﬁ:cj‘“bbj‘”g}}“‘\"ud ;JJ»«.S\ }ﬁau\.u_’\}sb

Mereka menjawab, “Kami kehilangan cawan raja, dan siapa yang dapat

mengembalikannya akan memperoleh (bahan makanan seberat) beban unta

dan aku jamin itu.”*

Ayat tersebut menggambarkan bahwa pada masa tersebut, rga
melaksanakan praktik ju’a>/afdengan menyelenggarakan kompetisi berhadiah
bagi siapapun yang mampu menemukan alat ukur tersebut. Barangsiapa yang
berhasil menemukannya akan mendapat upah berupa bahan pangan seberat
satu ekor unta. Ju’a>/aimerupakan suatu perjanjian yang terdapat hak dan

kewajiban atas suatu pekerjaan yang mungkin belum tentu dapat diselesaikan.

2 Jilhansyah Ani, Bode Lumanauw, dan Jeffry L. A. Tampenawas, “Pengaruh Citra
Merek, Promos dan Kualitas Layanan terhadap Keputusan Pembelian Konsumen pada E-
Commerce Tokopedia di Kota Manado,” Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan
Akuntans Vol. 9, no. 2 (2021), him. 664, https://doi.org/10.35794/emba.v10i1.38279.,
diakses 22 Desember 2023 pukul 14.30 WIB.

3 Wan Laura Hardilawati, Intan Diane Binangkit, dan Riky Perdana, “Endorsement:
Media Pemasaran Masa Kini,” Jurnal IImiah Manajemen Vol. 7, no. 1 (2019), him. 89,
https: //doi.org/10.33884/jimupb.v7i1.920., diakses 4 Desember 2023 pukul 15.25 WIB.

4 Tim Penerjemah Al-Qur’an Kemenag R, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Edisi
Penyempurnaan 2019) (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), him 338.



Ketika pekerjaan sudah dilakukan sepenuhnya dan memenuhi persyaratan
yang telah disepakati bersama, makawajib untuk mendapatkan upah.®

Dalam ranah bisnis yang selau mengalami pertumbuhan dan
perkembangan, pembaruan strategi pemasaran menjadi salah satu kunci
kesuksesan. Banyaknya kompetitor baru yang bermunculan saat ini, membuat
persaingan pangsa pasar semakin ketat. Perusahaan akan saling berkompetisi
untuk merancang strategi bisnis untuk menjaga dan memperluas pangsa pasar,
karena bisnis tidak hanya tertuju pada pembuatan produk yang inovatif saga,
tetapi juga harus memiliki pendekatan yang kresatif dalam memasarkan produk
tersebut.® Endorsement menjadi salah satu strategi pemasaran yang dianggap
efektif dan efisien ditengah pesatnya perkembangan media sosial, karena
endorsement dapat mencapai target audiens dengan kredibilitas yang telah
dibangun oleh influencer.’

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan kepada Yudi yang
merupakan founder dari NOOB Management, kerjasama endor sement menjadi
salah satu peluang yang sangat menguntungkan. NOOB Management menjadi
perantara bagi pemilik bisnis dengan para influencer yang sudah tergabung di

dalamnya. NOOB Management memfasilitasi pemilik bisnis untuk memilih

5 Prilia Kurnia Ningsih, Figh Muamalah (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2021),
him. 221.

6 Hardianawati, “Marketing Strategy Through Celebrity Endorsements and
Influencer Marketing,” Jurnal Multidisiplin Madani (MUDIMA) Vol. 2, no. 2 (2022), him.
870, https://journal.yp3a.org/index.php/mudima/indeks., diakses 4 Desember 2023 pukul
16.00 WIB.

7 Josephine Nathania Winata dan Silvanus Alvin, “Strategi Influencer Marketing
Dalam Meningkatkan Customer Engagement (Studi Kasus Instagram Bonvie.id),” Jurnal
Kewarganegaraan Vol. 6, no. 2 (2022), him. 4265-4266,
https://doi.org/10.31316/jk.v6i2.3702., diakses 4 Desember 2023 pukul 16.13 WIB.



influencer yang sesuai dengan kebutuhan pemilik bisnis, mengatur jenis
konten, jadwal penayangan, dan format konten yang diinginkan.®

Perjanjian kontrak kerjasama endorsement antara NOOB Management
dengan pemilik bisnis menggunakan perjanjian tertulis. Meskipun NOOB
Management hanya menerima endorsement untuk produk legal yang sudah
memiliki nomor BPOM, namun pada pelaksanaannya tetap terjadi banyak
sekali efek samping penggunaan produk yang dialami oleh influencer
khususnya dibidang kecantikan.®

Salah satu beauty influencer dari NOOB Management yang bernama
Andra, mengungkapkan bahwa selama beliau terjun dalam dunia endor sement,
tidak hanya sekali dua kali beliau mengalami kerugian. Beliau pernah
mengalami beberapa kali iritasi pada kulitnya. Andra harus mengeluarkan
biaya yang lebih besar daripada gaji yang ia terima dari kerjasama tersebut.
Jelas ini sangat merugikan Andra, apalagi dari pihak brand tidak ada
pertanggungjawaban karena mengklaim produknya sudah BPOM.1°

Lia yang juga merupakan salah satu influencer di NOOB Management
pun pernah mengalami kerugian yang tidak jauh berbeda dengan Andra
Kerugian yang dialami oleh Lia diakibatkan karena brand tidak mengirimkan
produk sesuai dengan kesepakatan awal. Lia mendapatkan produk perawatan
kulit yang tidak sesuai dengan kebutuhan kulitnya dan pihak brand tidak
bersedia untuk menukar produk tersebut dengan produk lain. Lia mengalami

ruam kemerahan pada wajah dalam jangka waktu yang lama, tentu ini sangat

8 Yudi, Founder NOOB Management, Wawancara Online, 25 November 2023.
9 Yudi, Founder NOOB Management, Wawancara Online, 25 November 2023.
10 Andra, Influencer NOOB Management, Wawancara, 27 November 2023.



merugikan Lia. Liatidak bisa melakukan kerjasama dengan brand lain karena
kondisi wajahnya. Dalam hal ini, Lia tidak mendapatkan kompensasi apapun
dari pihak brand, dan tetap harus memberikan konten yang mengunggulkan
produk tersebut.t

Narasumber selanjutnya bernama Natasya. Natasya hanya menerima
kerjasama endorsement sgja, tidak pernah menerima kerjasama yang di
dalamnya terdapat unsur order fiktif. Namun, Natasya pernah mengalami
kerjasama dengan brand yang mengubah brief saat kerjasama sudah berjalan.
Pada perjanjian awal disebut brand akan mengirimkan produk kepada
influencer, namun tiba-tiba influencer diperintahkan untuk membeli produk
yang sudah ditentukan oleh brand di marketplace. Natasya mengungkapkan
bahwa beliau tidak pernah mengalami masalah jerawat sama sekali pada
wagjahnya. Namun beliau diharuskan membeli produk untuk perawatan
jerawat. Brand mengarahkan Natasya untuk membuat bekas jerawat buatan
ataupun meminta foto kepada teman Natasya yang memiliki masalah jerawat.
Natasya juga diharuskan membuat konten sesuai dengan arahan brand
waaupun pada saat pemakaian produk tersebut Natasya tidak mendapat
manfaat yang diklaim oleh produk tersebut.?

Praktik endorsement yang demikian sangat berisiko terhadap citra
positif yang selama ini sudah dibangun oleh para influencer. Dalam hal ini,
para influencer tidak dapat mengajukan pembatalan karena konsekuensinya

juga akan merugikan influencer. Pada akhirnya mau tidak mau influencer

11 Lia, Influencer NOOB Management, Wawancara, 27 November 2023.
12 Natasya, Influencer NOOB Management, Wawancara, 28 November 2023.



harus tetap melanjutkan kerjasama tersebut hingga selesai. Hal ini terjadi
karena influencer tidak mengetahui secara rinci isi perjanjian kerjasama yang
dilakukan antara agensi dengan pihak pemilik bisnis. Pihak agensi yang
menjadi wadah para influencer memberikan penawaran kerjasama kepada
influencer hanya dengan mencantumkan nama produk, konten yang perlu
dibuat, dan upah yang akan diterima oleh influencer.

Praktik endorsement ini memiliki dampak yang cukup signifikan,
sehingga praktik ini dapat merugikan banyak pihak, baik bagi perusahaan,
influencer maupun konsumen. Penggunaan strategi endorsement yang tidak
benar akan berdampak terhadap kepercayaan konsumen. Akibatnya, reputasi
produk akan rusak dan kredibilitas influencer akan diragukan oleh para
pengikut di sosial media.

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis amati, perjanjian
kerjasama antara influencer dengan agensi termasuk ke dalam akad ju’a>/ah
Akad ju’a>lahmerupakan kontrak dimana pihak pertama berjanji akan
memberikan imbalan kepada pihak kedua jika berhasil melaksanakan tugas
yang sudah diberikan oleh pihak pertama. Pelaksanaan akad ju’a>/alakan sah
ketika rukun dan syarat-syaratnya terpenuhi, seperti S}iggt orang yang
memberikan pekerjaan, upah yang jelas, dan pekerjaan yang akan dilakukan.?
Berdasarkan fakta-fakta yang ada, pelaksanaan akad antara agensi dengan
influencer kemungkinan terdapat unsur garar (ketidakjelasan) dalam objek

akadnya, yakni terkait produk yang akan dipromosikan oleh influencer.

13 Prilia Kurnia Ningsih, Figh Muamalah, him 222.



Sebelum kerjasama dilakukan, influencer tidak mengetahui secara jelas
karakteristik objek akad, seperti komposisi produk, efek samping, dan keaslian
produk.** Influencer juga tidak mendapatkan transparansi kontrak kerjasama
dengan pihak pemilik bisnis sehingga apabila influencer mengalami kerugian,
influencer tidak mendapat perlindungan apapun. Kerjasama endorsement ini
tampaknya mengandung unsur darar (kemudharatan) dalam praktiknya karena
terdapat risiko merugikan orang lain.

Permasalahan ini sering terjadi dalam praktik endorsement pada agensi
NOOB Management dibandingkan dengan agensi lain. Agenss NOOB
Management juga belum mempunya badan hukum, sehingga tidak ada
perlindungan hukum yang jelas terhadap pihak-pihak yang terlibat dalam
kerjasama. Oleh karena itu, permasalahan ini sangat penting diteliti untuk
memastikan kesesuaiannya dengan ketentuan akad ju’a>/ahdalam hukum
Isam. Dengan demikian, penulis akan mengkaji permasalahan tersebut
dengan judul: “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Endorsement
pada NOOB Management

B. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah pengaturan batasan konsep atau istilah
yang diterapkan dalam pendlitian. Pembatasan ini digunakan untuk
menegaskan konsep yang digunakan sebagaimana fokus penelitian agar

diperoleh pemahaman yang sama serta mencegah penyimpangan dan

14 Nur Wahid, Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia (Banyumas. Wawasan lImu,
2022).



meluasnya pokok permasalahan untuk mencapai tujuan penulis dan membuat
penelitian ini lebih terarah.’®
1. Hukum Islam
Hukum Islam ialah serangkaian aturan yang sumbernya dari Allah
SWT dan Nabi Muhammad SAW yang mengatur seluruh aspek kehidupan
umat Muslim.’® Fikih muamalah merupakan salah satu komponen dari
hukum Islam yang mengatur hubungan antar individu dalam kehidupan
sehari-hari, termasuk dalam urusan ekonomi.” Salah satu akad dalam fikih
muamalah yang akan penulis teliti adalah akad ju’a>/ah
Ju'a>/ahmerupakan suatu perjanjian yang terdapat hak dan
kewajiban atas suatu pekerjaan tertentu. Ketika pekerjaan sudah dilakukan
sepenuhnya dan memenuhi persyaratan yang disepakati akan mendapatkan
upah.®
2. Endorsement
Endorsement adalah bentuk kerjasama antara suatu merek atau
perusahaan dengan individu yang mempunyai pengaruh, seperti selebriti
atau tokoh terkena untuk mempromosikan produk atau jasa'®

Endorsement bertujuan untuk meningkatkan kesadaran merek dan

15 Agus Sunaryo et al., Pedoman Penulisan Skrips Fakultas Syariah IAIN
Purwokerto (Purwokerto: Fakultas Syariah Ingtitut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2019),
him. 6.

16 Prilia Kurnia Ningsih, Figh Muamalah (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2021),
him 12.

7 Prilia Kurnia Ningsih, Figh Muamalah, him. 9.

18 Prilia Kurnia Ningsih, Figh Muamalah, him. 221.

19 Hardilawati, Binangkit, dan Perdana, “Endorsement: Media Pemasaran Masa
Kini”, him. 88.
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memengaruhi  perilaku konsumen dalam pembelian produk ataupun
layanan yang diberikan oleh suatu perusahaan.

Praktik endorsement terjadi ketika seorang influencer memberikan
rekomendasi atau memperlihatkan penggunaan suatu produk melalui
platform media sosial mereka untuk memengaruhi pengikut mereka agar
mel akukan pembelian produk tersebut.?

Agens

Agenss merupakan sebuah perusahaan yang menaungi para
influencer. Agenss menjadi penghubung antara influencer yang sudah
bergabung di dalamnya dengan pemilik bisnis. Agensi ini mengelola
semua aspek yang berkaitan dengan kerjasama endorsement, seperti
identifikasi dan seleks influencer, membuat kontrak kerja, melakukan
pelacakan dan andlisis kerja, serta pelaporan hasil kerjasama
endor sement.?

NOOB Management

NOOB Management merupakan agensi yang menaungi beberapa

influencer dan sebagal penghubung antara pemilik bisnis dengan

influencer untuk mempromosikan produk atau layanan tertentu.??

2 Muhammad Nasih et al., “Influencer dan Strategi Penjualan: Studi Netnografi

pada Pengguna Jasa Selebgram Sebagai Media Promosi,” BENEFIT Jurnal Manajemen dan
Bisnis Vol. 5, no. 2 (Desember 2020), him. 141, https://doi.org/10.23917/benefit.v5i2.11305.,
diakses 3 Desember 2023 pukul 20.03 WIB.

2L Agus Wibowo, Pemasaran melalui Influencer (Marketing via Influencer)

(Semarang: Yayasan PrimaAgus Teknik, 2023), him. 77.

22 Yudi, Founder NOOB Management, Wawancara Online, 25 November 2023.
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C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana akad kerjasama dalam praktik endorsement pada agenst NOOB
Management?
2. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap praktik endorsement pada
agensit NOOB Management?
D. Tujuan dan Manfaat Pendlitian
1. Tujuan Pendlitian
Merujuk pada rumusan masalah yang sudah disusun, penelitian ini
dilakukan untuk mencapai tujuan berikut:
a. Mengetahui akad kerjasama dalam praktik endorsement pada agensi
NOOB Management.
b. Mengetahui tinjauan Hukum Islam terhadap praktik endorsement pada
agens NOOB Management.
2. Manfaat Pendlitian
Pendlitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
teoritis dan praktis, yakni sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
Dari segi teoritis, penelitian ini bertujuan untuk mengisi,
memperkuat, serta menyempurnakan kerangka ilmu pengetahuan
dengan membangun teori yang telah ada.
Dari segi akademis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi

sebagai referens literatur dan rujukan untuk penelitian selanjutnya.
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b. Manfaat Praktis
Memberikan wawasan dan pemahaman bagi penulis dan
pembaca terkait informas terbaru dan relevan dalam kasus Hukum
Ekonomi Syariah, khususnya terhadap akad kerjasama dalam praktik
endor sement.
E. Kajian Pustaka
Untuk memperoleh pemahaman menyeluruh tentang topik penelitian,
penulis melakukan pencarian informasi yang berkaitan dengan topik
penelitian. Sebagal bahan pertimbangan dalam penelitian ini, disgikan
beberapa pendlitian terdahulu yang sebelumnya meneliti objek yang
berhubungan dengan topik permasal ahan yang penulisteliti, antaralain:

1. Skripsi yang berjudul “Pandangan Etika Bisnis Islam terhadap Pelaku
Endorsement (Studi Kasus Praktik Endorsement Produk Perawatan
Tubuh dan Kecantikan di Instagram)” yang ditulis oleh Ibnu Hibban
Ulul’ilmi. Skripsi ini membahas praktik endorsement produk kecantikan
dan perawatan tubuh pada platform Instagram. Dalam kegiatan
pemasaran yang dilakukan oleh influencer terdapat beberapa
penyimpangan seperti penyampaian informasi yang tidak sesuai bahkan
mengandung unsur pornografi.?® Skripsi ini memiliki persamaan dengan
penelitian penulis, yakni sama-sama membahas praktik endorsement.
Perbedaannya terletak pada para pihak yang terlibat dalam praktik

endorsement, pelaksanaan kontrak kerjasama endorsement, dan

3 Tbnu Hibban Ulul’ilmi, “Pandangan Etika Bisnis Islam terhadap Pelaku
Endorsement (Studi Kasus Praktik Endorsement Produk Perawatan Tubuh dan Kecantikan di
Instagram)”, skripsi (Purwokerto: UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2022).
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perspektif penelitiannya. Skripsi penulis berfokus pada akad kerjasama
endorsement yang melibatkan agens atau mitra. Penulis juga
menggunakan tinjauan Hukum Islam mengacu pada ketentuan akad
Ju’a>lahsedangkan skripsi tersebut menggunakan perspektif Etika Bisnis
Islam.

2. Skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jasa Endorser di
Media Sosial” yang ditulis oleh Miftakhul Laty Yuli Isforo. Skripsi ini
membahas praktik endorsement pada media sosial menggunakan tinjauan
Hukum Islam mengacu pada akad jjarah al-a’mal?* Perbedaan dengan
penelitian penulis adalah terletak pada tinjauan akad yang digunakan
dalam praktik endorsement, mekanisme kontrak kerjasama, serta pihak-
pihak yang terlibat dalam praktik endorsement. Pada penelitian ini
penulis menggunakan tinjauan hukum Islam yang mengacu pada akad
Ju’a>lahPihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan kerjasama pada
penelitian penulis terdiri dari pemilik bisnis, agensi, dan influencer,
sedangkan pada skripsi yang ditulis oleh Miftakhul Laty Yuli Isforo
hanya melibatkan pemilik bisnis dengan influencer.

3. Skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Implementasi
Sewa Jasa Endorsement dalam Peningkatan Penjualan Produk (Studi
Kasus Online Shop Santrilight)” yang ditulis oleh Moh. Yazi Rizki.
Skripsi ini membahas implementasi dari sewa jasa endorsement pada

Online Shop Santrilight. Hasil dari penelitian ini, akad kerjasama antara

2 Miftakhul Laty Yuli Isforo, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jasa Endorser di
Media Sosial”, skripsi (Purwokerto: Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2018).
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pihak online shop dengan influencer sah, karena rukun dan syarat akad
ijarah sudah terpenuhi.? Perbedaan dengan penelitian penulis adalah
terletak pada jenis perjanjian yang digunakan dan implementasi pada
kegiatan endorsement. Dalam penelitian penulis, pihak influencer
mendapat tekanan dari pihak brand sedangkan pada penelitian
sebelumnya kedua belah pihak sama-sama sudah sepakat.

4. Skripsi dengan judul “Perlindungan Hukum Bagi Artis Yang di Endorse
Produk Atau Jasa Yang Melanggar Hukum” yang ditulis oleh Naely Syifa
Fauziyah. Skripsi ini membahas tentang perlindungan hukum terhadap
influencer yang mempromosikan barang maupun jasa yang terbukti
melanggar peraturan. Dalam skripsi ini dibahas mengena kerugian yang
konsumen alami akibat produk yang dipromosikan oleh influencer
menjadi tanggung jawab pelaku usaha apabila influencer tidak
mengetahui produk tersebut palsu.?® Terdapat perbedaan antara skripsi ini
dengan penelitian penulis, pada penelitian penulis pihak influencer
mendapat barang legal namun selama pemakaian produk tersebut
influencer mengalami kerugian akibat penggunaan produk. Meskipun
mendapatkan dampak yang buruk akibat pemakaian produk, influencer
tetap dipaksa untuk memberikan penilaan yang bak dan

menyembunyikan efek buruk pemakaian produk.

% Moh. Yazi Rizki, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Implementasi Sewa Jasa
Endorsment dalam Peningkatan Penjualan Produk (Studi Kasus Online Shop Santriligt)”,
skripsi (Semarang: Universitas Islam Negeri Walisongo, 2021).

% Naely Syifa Fauziyah, “Perlindungan Hukum Bagi Artis Yang di Endorse Produk
Atau Jasa Yang Melanggar Hukum”, skripsi (Tegal: Universitas Pancasakti Tegal, 2020).
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5. Skripsi dengan judul “Analisis Hukum Ekonomi Islam Terhadap Hukum
Perikatan Jasa Endorsement Dalam Praktik Jual Beli Barang di Media
Sosial (Studi di Kota Parepare)” yang ditulis oleh Fatmawati Nurdin.
Skripsi ini membahas mengenai perjanjian endorsement, yang dilakukan
secara lisan antara influencer dengan pemilik usaha. Apabila daam
pel aksanaan kerjasama endor sement terjadi wanprestasi ataupun kerugian
diselesalkan melalui perdamaian, membayar ganti rugi, pembatalan
perjanjian, dan juga bisa melalu jalur litigasi.?” Perbedaan dengan
penelitian penulis terletak pada penyelesaian sengketa ataupun kerugian
yang timbul akibat perjanjian kerjasama. Dalam penelitian penulis,
apabila terjadi wanprestas yang dilakukan influencer maka influencer
dikenakan denda dan diharuskan membayar ganti rugi produk. Namun,
bila terjadi kerugian yang dialami oleh influencer akibat pemakaian
produk, influencer tidak mendapat perlindungan apapun dari pemilik

usaha

Untuk memudahkan dalam memahami perbedaan dan persamaan
antara penelitian terdahulu dan penelitian ini, penulis ringkas dalam format

tabel agar |ebih jelas dan sistematis:

No Nama Judul Persamaan Perbedaan
1. IblnLljl—lIIb.ban ;P.all(ndgl.lga.n Membahas praktik a Perbeskaa;]
e N | e Janma | e
uddin am terhadap endor t penelitian

27 Fatmawati Nurdin, “Analisis Hukum Ekonomi Islam Terhadap Hukum Perikatan
Jasa Endorsement Dalam Praktik Jual Beli Barang di Media Sosial (Studi di Kota Parepare)”,
skripsi (Parepare: Institut Agama Islam Negeri Parepare, 2020).
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Zuhri Pelaku Para pihak
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Hukum” . Perlindungan
hukum
terhadap
influencer

Fatmawati “Analisis Membahas Para pihak
Nurdin, IAIN Hukum mengenai yang terlibat
Parepare Ekonomi Islam kontrak dalam kontak
2020 Terhadap kerjasama perjanjian

Hukum endor sement . Penyelesaian

Perikatan Jasa Persamaan sengketa yang

Endor sement perspektif, timbul akibat

Dalam Praktik yakni kerjasama.

Jual Beli menggunakan . Perlindungan

Barang di Hukum Islam hukum bagi

Media Sosia influencer

(Studi di Kota

Parepare)”

F. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini dapat mudah dipahami baik oleh penulis maupun
pembaca, maka pembahasan pada penelitian akan diperinci ke dalam lima bab.
Setiap bab terdiri dari beberapa sub bab untuk memberikan penjelasan yang
lebih detal mengenai permasalahan yang sedang diteliti.  Untuk
mempermudah pemahaman secara umum dan berkesinambungan, akan
disusun sebagai berikut:

Bab | merupakan pendahuluan yang mencakup latar bel akang masal ah,
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian
pustaka, serta sistematika pembahasan.

Bab Il membahas mengena landasan teori, yakni antara lain konsep

umum mengenai akad ju’a>/a/termasuk pengertian, landasan hukum, syarat

dan rukunnya. Dalam bab ini juga dibahas mengena garar, meliputi
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pengertian, dasar hukum larangan garar, jenisjenis, dan garar yang
diperbolehkan. Selain itu, pada bab ini juga dibahas mengena kerjasama
daam praktik endorsement yang mencakup pengertian, jenisjenis
endor sement, serta kekurangan dan kelebihan endor sement.

Bab Il merupakan pembahasan metode penelitian yang penulis
gunakan dalam penelitian ini, meliputi jenis penelitian, sumber data, metode
pengumpulan data dan metode analisis data.

BAB IV beris pembahasan mengenai akad kerjasama dalam praktik
endor sement pada NOOB Management dan tinjauannya dalam Hukum Islam.

BAB V merupakan penutup yang berisi kessmpulan pembahasan dan

Saran.



BAB [I

PERJANJIAN DALAM PRAKTIK ENDORSEMENT

A.Tinjauan Umum Tentang Akad Ju’alah
1. Pengertian Akad Ju’alah
Akad ju’alah secara etimologi dapat diartikan sebagai pemberian
upah kepada seseorang atas suatu pekerjaan yang sudah dilakukan. Secara
terminologi, akad ju’alah ialah kontrak atau janji antara dua pihak, dimana
pihak pertama berjanji untuk memberikan upah kepada pihak kedua jika
berhasil melaksanakan tugas yang sudah diberikan. 28
Menurut Abd. Rahman a-Jaziri, ju’alah merupakan pemberian
upah kepada seseorang yang sudah mengerjakan suatu pekerjaan khusus
dan sudah disebutkan besaran hadiah atau upah yang akan diberikan.
Contoh dari pelaksanaan akad ini adalah ketika ada seseorang yang
kehilangan dompet, lalu ia membuat pengumuman bagi semua orang yang
berhasil menemukan dompetnya akan diberikan imbalan uang tunai
sebesar satu juta rupiah.?®
Para fugaha mendefinisikan ju’alah sebagai akad pemberian
imbalan kepada seseorang yang berhasil menemukan barang yang hilang,
mengobati orang yang sakit, menggali sumur hingga mengeluarkan air,
atau memenangkan sebuah kompetisi. Dengan demikian, ju’alah tidak

hanya terbatas pada pekerjaan untuk menemukan barang yang hilang,

2 prilia Kurnia Ningsih, Figh Muamalah, him. 221.
2 Al Hadi, Abu Azam, Fikih Muamalah Kontemporer (Depok: PT Raja Grafindo,
2017), him. 198.
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tetapi juga mencakup setiap pekerjaan yang memberikan manfaat atau
keuntungan bagi seseorang.*

Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia memberikan
definiss Akad Ju’alah dalam fatwa No: 62/DSN-MUI/XI1/2007 tentang
Akad Ju’alah yakni, “Ju’alah adaah janji atau komitmen (//tizam) untuk
memberikan imbalan (reward/ 7wadhlju’l) tertentu atas pencapaian hasil
(natijah) yang ditentukan dari suatu pekerjaan.”

Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (2017), “Ju’alah
adalah perjanjian imbalan tertentu dari pihak pertama kepada pihak kedua
atas pelaksanaan suatu tugas/pelayanan yang dilakukan oleh pihak kedua
untuk kepentingan pihak pertama.”

Berdasarkan pengertian yang sudah disebutkan di atas, akad
Jju’alah dapat didefinisikan sebagai suatu perjanjian yang terdapat hak dan
kewgjiban atas suatu pekerjaan yang belum tentu dapat diselesaikan.
Ketika pekerjaan sudah dilakukan sepenuhnya dan memenuhi persyaratan
yang telah disepakati bersama, makawajib untuk mendapatkan upah.

2. Dasar Hukum Akad Ju’alah

Mayoritas Ulama Fikih berpendapat bahwa akad ju’alah boleh
untuk dilakukan. Dalam Al-Qur’an juga telah dijelaskan mengenai akad
Jju’alah, sebagaimana yang tercantum dalam Al -Qur’an Surah Ytsuf (12):

72 yang berbunyi:

%0 gri Sudiarti, Figh Muamalah Kontemporer (Medan: FEBI UIN-SU Press, 2018),
him. 228.
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Mereka menjawab, “Kami kehilangan cawan raja, dan siapa yang

dapat mengembalikannya akan memperoleh (bahan makanan
seberat) beban unta dan aku jamin itu.”!

Ayat tersebut menggambarkan bahwa pada masa tersebut, rga
melaksanakan praktik ju’a>/ah dengan menyelenggarakan kompetisi
berhadiah bagi siapapun yang mampu menemukan alat ukur milik rga
yang hilang. Barangsiapa yang berhasil menemukannya akan mendapat
upah berupa bahan pangan seberat satu ekor unta.?

Ddlil ju’alah dalam hadis merujuk pada riwayat yang dicatat oleh
Imam Bukhari dari Abu Sa’id al-Khudri. Hadis tersebut mengisahkan
tentang sekelompok sahabat yang sedang dalam perjalanan (safa) dan
ketika mereka tiba di sebuah kampung, mereka diminta untuk melakukan
rugyah (membacakan ayat-ayat suci untuk menyembuhkan) pemimpin
kampung tersebut yang digigit ular. Bunyi hadis tersebut adalah sebagai

berikut:
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3L Tim Penerjemah Al-Qur’an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Edisi
Penyempurnaan 2019) (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), him 338.

32 Prilia Kurnia Ningsih, Figh Muamalah (Depok: PT Rgja Grafindo Persada, 2021),
him. 221.
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"Sekelompok sahabat Nabi SAW melintasi salah satu kampung
orang Arab. Penduduk kampung tersebut tidak menghidangkan
makanan kepada mereka. Ketika itu, kepala kampung disengat
kalajengking. Mereka lalu bertanya kepada para sahabat: 'Apakah
kalian mempunyai obat, atau adakah yang dapat meruqyah? Para
sahabat menjawab: 'Kalian tidak menjamu kami; kami tidak mau
mengobati kecuali kalian memberi imbalan kepada kami.'
Kemudian para penduduk berjanji akan memberikan sejumlah ekor
kambing. Seorang sahabat membacakan surat al-Fartih}ahdan
mengumpulkan ludah, lalu ludah itu ia semprotkan ke kepala
kampung tersebut; ia pun sembuh. Mereka kemudian menyerahkan
kambing. Para sahabat berkata, 'Kita tidak boleh mengambil
kambing ini sampai kita bertanya kepada Nabi SAW." Selanjutnya
mereka bertanya kepada beliau. Beliau tertawa dan bersabda,
"Bagaimana kalian tahu bahwa surat &/-Fatih}ahadalah ruqyah!
Ambillah kambing tersebut dan berilah saya bagian." (HR.
Bukhari)*3

Hadis ini menjadi dalil yang sangat jelas tentang kebolehan akad
Ju'a>lahdalam Islam. Tindakan yang dilakukan oleh sahabat tersebut
merupakan satu pekerjaan yang tidak pernah diingkari oleh Nabi
Muhammad SAW. Tidak adanya penolakan dari Nabi SAW menunjukkan
bahwa pekerjaan tersebut sah dan tidak diharamkan dalam Islam. Lebih
lanjut, hadis ini dikuatkan dengan pernyataan akhir bahwa Nabi
Muhammad SAW mengharapkan agar sahabat tersebut disertakan dalam
pembagian imbal an.

Yang dapat dipetik dari hadis ini adalah jika seseorang beramal
dengan perjanjian untuk menerima imbalan setelah pekerjaannya selesai,
maka dia berhak untuk mendapatkan imbalan tersebut. Jika pekerjaan

dilakukan oleh sekelompok orang, maka imbalannya dibagi sesuai dengan

3 Dewan Syariah Nasional MUI, “Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 62/DSN-
MUI/X11/2007 tentang Akad Ju’alah” (Jakarta, 2007), him. 3.
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kesepakatan yang telah disepakati. Namun, jika seseorang melakukan
pekerjaan yang sama tanpa mengetahui bahwa itu merupakan akad ju’alah,
maka dia tidak berhak atas imbalan tersebut. Namun, dia melakukan

pekerjaan secara sukarela (fabarru).

. Rukun dan Syarat Akad Ju’alah

Pelaksanaan akad ju’alah harus memenuhi rukun dan syarat agar
sah. Rukun-rukun yang harus dipenuhi dalam akad ju’alah adalah sebagai
berikut:3
a Sligat

Stigatmerupakan lafal yang berupa ijab dan kabul dalam
melakukan akad. Pada akad ju’alah, s}igarharus berupa lafa atau
kalimat yang mengandung izin dari pemberi pekerjaan kepada pihak
yang akan menerima pekerjaan. Jika pengerjaan ju’alah tanpa disertai
izin dari pemberi pekerjaan makan orang tersebut tidak berhak
mendapatkan imbalan.

b. Ja’ildan Ma’jul

Ja’il merupakan orang yang sudah berjanji akan memberikan
upah kepada orang yang berhasil melaksanakan pekerjaan yang
diberikan. Jail tidak harus orang yang memberikan pekerjaan secara
langsung, namun boleh dilakukan oleh orang lain. Ma’jul merupakan
orang yang melaksanakan pekerjaan pada akad ju’alah.

c. Pekerjaan

3 Abu Azam Al Hadi, Fikih Muamalah Kontemporer, him 199.
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Pekerjaan yang akan dilakukan dalam akad ju’alah harus jelas
dan tidak menyalahi aturan serta prinsip-prinsip Islam.

d. Upah

Upah yang akan diberikan harus jelas jumlahnya. Upah harus
diberikan kepada orang yang sudah berhasil melakukan pekerjaan
sebagaimana yang sudah disepakati oleh kedua belah pihak.

Adapun agar pelaksanaan akad ju’alah sah, syarat-syarat yang
harus dipenuhi adalah sebagai berikut:®

a. Orang yang berjanji akan memberikan upah (ja’7)) dan orang yang
menerima pekerjaan (ma jul) merupakan orang yang cakap hukum.
Kategori orang yang termasuk cakap hukum adalah balig, berakal,
Serta cerdas.

b. Upah yang diberikan harus jelas jumlahnya dan harus berupa harta
atau benda yang berharga. Harta yang akan dijadikan upah harus halal,
karena harta yang haram tidak tergolong ke dalam harta yang
berharga/bernilai.

c. Pekerjaan yang dilakukan dalam akad ju’alah. harus jelas manfaatnya
dan tidak boleh bertentangan dengan syariat Islam.

Selain syarat di atas, Mazhab Maliki dan Syafi’i menambahkan
syarat dalam pelaksanaan akad ju’alah. Mazhab Maliki dan Syafi’i
berpendapat bahwa dalam permasal ahan tertentu, akad ju’alah tidak boleh

ada batasan waktu, sebagai contoh dalam mencari orang yang hilang.

3 Prilia Kurnia Ningsih, Figh Muamalah, him. 222.
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Namun, Mazhab Hambali memperbolehkan adanya batasan waktu dalam
pelaksanaan akad ju’alah.®®

Akad ju’alah dapat dilaksanakan dengan dua cara. Pekerjaan
dalam akad ju’alah dapat ditujukan kepada orang tertentu secara khusus.
Selain itu, akad ju’alah juga dapat ditujukan untuk umum, sehingga siapa
pun dapat mel aksanakan pekerjaan yang ditawarkan.*’
4. Metodologi Akad Ju’alah

Terdapat beberapa perbedaan pandangan para ulama mengenai
akad ju’alah. Imam Malik berpendapat bahwasanya akad ju’alah
diperbolehkan pada pekerjaan yang ringan. Syarat dari pekerjaan ini
menurut Imam Malik yakni tidak ditentukan waktu pengerjaan dan besaran
upahnya jelas. Para ulama yang memperbolehkan akad ju’alah ini
berdasarkan pada firman Allah pada Surah Yus>uf12): 72 yang berbunyi:

165 4 U s o o dls ol ol gl JaB G

Mereka menjawab, “Kami kehilangan cawan raja, dan siapa yang

dapat mengembalikannya akan memperoleh (bahan makanan

seberat) beban unta dan aku jamin itu.”3®

Para fugaha juga merujuk pada ijma’ jumhur ulama yang
memperbolehkan sayembara atau pemberian upah atas jasa pertanyaan dan

larinya hamba sahaya® Imam Malik berpendapat bahwa akad ju’alah

% prilia Kurnia Ningsih, Fikih Muamalah, him. 222.

57 Prilia Kurnia Ningsih, Fikih Muamalah, him. 222..

3 Tim Penerjemah Al-Qur’an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Edisi
Penyempurnaan 2019) (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), him 338.

3 Abu Azam Al Hadi, Fikih Muamalah Kontemporer, him. 207.
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dapat dilaksanakan selagi pekerjaan sudah selesai dilaksanakan makan
pemberian upah dapat dilakukan.*

Pada kehidupan sehari-hari, manusia pasti membutuhkan akad
Jju’alah. Sebagal contoh penerapan akad ju’alah adalah untuk mencari
barang yang hilang dan melaksanakan pekerjaan yang tidak bisa
dikerjakan sendiri oleh pemiliknya. Meskipun batasan waktu pengerjaan
tidak jelas, akad ini tidak memberikan mua} arakarena sifat dari akad ini
yang tidak mengikat. Oleh karena itu, sebagian ulama memperbolehkan
akad ju’alah

Mazhab Hanafi berpendapat bahwa akad ju’alah itu tidak
diperbolehkan. Ulama yang melarang akad ju’alah berpendapat bahwa
dalam akad ini terdapat unsur garar karena hampir sama dengan akad sewa
menyewa yang lain. Pada akad ju’alah terdapat ketidakjelasan mengenal
pekerjaan dan batasan waktu pengerjaannya. Berbeda dengan akad sewa
menyewa lainnya, yakni akad /ja>rafDalam akad jja>rafdisyariatkan harus
ada pekerjaan yang jelas, besaran upah, serta batasan waktu dalam
mel akukan pekerjaan. Namun sebagian ulama Hanafiyah memperbol ehkan
akad ju’alah karena di dalamnya terdapat nilai kemanfaatan (istihsarn).*?

5. Konsekuenst Hukum Akad Ju’alah
Akad ju’alah merupakan salah satu transaksi yang sifatnya tidak

mengikat. Pada saat pelaksanaan akad ju’alah boleh dibatalkan oleh salah

40 Abu Azam Al Hadi, Fikih Muamalah Kontemporer, him. 208.

41 Fithriana Syargawie, Fikih Muamalah (Banjarmasin: IAIN Antasari Press, 2014),
him. 109.

42 Fithriana Syargawie, Fikih Muamalah, him. 109.
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satu pihak.*® Namun masih ada beberapa perbedaan pendapat terkait waktu
pembatalan akad ju’alah.

Menurut Mazhab Maliki, pembatalan akad ju’alah hanya bisa
dilakukan oleh pihak pertama ketika pekerjaan belum dilakukan. Mazhab
Syafi’i dan Hambali berpendapat bahwa akad ju’alah dapat dibatalkan
kapan sgja oleh salah satu pihak, baik dibatalkan pemberi upah maupun
penerima pekerjaan. Ketika akad ju’alah dibatalkan oleh pihak pertama
(yang memberikan pekerjaan) dan pekerjaan belum selesai dilaksanakan
oleh pihak kedua, maka pihak pertama harus tetap memberikan upah yang
sebanding dengan pekerjaan yang sudah dilakukan. Sebaliknya, jika
pembatalan dilakukan oleh pihak kedua maka pihak pertama tidak wajib
memberikan upah. Pihak pertama hanya berhak memperoleh imbalan jika
pekerjaan sudah dilakukan hingga tuntas.**

B. Tinjauan Umum Tentang Garar dalam Akad Ju’alah
1. Pengertian Garar

Garar secara etimologi berarti samar, berisiko. Secara terminol ogi
terdapat beberapa pengertian menurut ahli. Menurut Imam Malik, garar
merupakan jua beli yang objeknya tidak jelas, sehingga kualitas dari
objeknyatidak diketahui secarajelas. Ibn Hazim berpendapat bahwa garar
terdapat dalam suatu akad jua beli yang kedua belah pihaknya tidak

mengetahui secara jelas objek yang diperjualbelikan.®® 1bnu Taimiyah

4 Prilia KurniaNingsih, Figh Muamalah, him. 223.
4 Prilia KurniaNingsih, Figh Muamalah, him. 223.
45 Nur Wahid, Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia, him. 208-209.
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mendefinisikan garar sebagai sesuatu yang belum jelas dan hasil akhirnya
meragukan.*®

Pengertian garar pun tercantum dalam Undang-undang Nomor 21
Tahun 2002 Tentang Perbankan Syariah. Menurut Pasal 2 Undang-undang
Nomor 21 Tahun 2002, “Garar merupakan transaks yang objeknya tidak
jelas, tidak dimiliki, tidak diketahui keberadaannya, atau tidak dapat
diserahkan pada saat transaks dilakukan kecuai diatur lain dalam
syariah.”

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa
garar merupakan bentuk ketidakpastian, keraguan, atau tindakan yang
sengaja dilakukan untuk merugikan orang lain.

2. Dasar Hukum Larangan Garar

Larangan garar juga telah disebutkan dalam hadis yang
diriwayatkan oleh H.R. Muslim yang berbunyi:

A i a0 g 206 Gt o

((SVRY),

Dari Abu Hurairah RA ia berkata, “Rasulullah SAW melarang jual
beli kerikil dan jual beli garar” (H.R. Muslim)*’

Berdasarkan tafsir hadis nomor 3787 dalam Syarah Sahih Muslim
Jilid 7, terdapat tiga penafsiran dalam mengenai jual beli batu kerikil yang

telah disebutkan pada hadis di atas, yaitu:

4 Prilia Kurnia Ningsih, Figh Muamalah, him. 38.
47 Imam An-Nawawi, Terjemah Syarah Shahih Mudlim, Jilid 7 (Jekarta: Darus
Sunnah, t.t.), him. 499.
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Penafsiran pertama: Penjual berkata, “Di antara baju-baju yang ada
ini, yang aku jua kepadamu adalah baju yang terkena kerikil
setelah aku melemparnya.” Atau, “Aku menjual tanah ini dari
tempat ini hingga lemparan kerikil ini berhenti.”

Penafsiran kedua: Penjual berkata, “Aku menjual kepadamu
dengan ketentuan kamu mempunya hak AAya>rhingga aku
melempar kerikil ini.”

Penafsiran ketiga: Penjual dan pembeli menganggap dengan
terlemparnya kerikil berarti jual beli telah terjadi. Di mana penjua
berkata, “Ketika aku lempar baju ini dengan kerikil maka berarti
baju itu telah terjual kepadamu dengan harga sekian.”

Penafsiran tersebut menyebutkan bahwa jual beli kerikil pada masa
itu merupakan jual beli dengan cara melemparkan kerikil pada barang-
barang yang sudah disediakan. Pembeli hanya dapat membeli barang yang
sudah terkena lemparan kerikil sgja. Begitu pun dengan jua beli tanah
pada saat itu. Pembeli atau penjual harus melemparkan batu kerikil sgjauh
mungkin. Tanah yang akan dijual nantinya disesuaikan dengan jauhnya
lemparan kerikil tersebut.*®

Praktik jual beli demikian mengandung ketidakpastian (garar).
Pada praktik jual beli semacam ini, pembeli dan penjua tidak
mendapatkan kejelasan ataupun kepastian barang yang diperjualbelikan.
Larangan dalam hadis ini cakupannya sangat luas, sebagai contoh jual beli
yang belum jelas sifat dari barang yang diperjualbelikan, jua beli yang
objek transaksinya tidak dapat diserahkan, menjua susu hewan yang

belum diperah, dan banyak contoh lainnya.*

48 |mam An-Nawawi, Terjemah Syarah Shahih Mudlim, him. 500 .
4 |mam An-Nawawi, Terjemah Syarah Shahih Muslim, him. 500.
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Hadis lain juga menyebutkan larangan praktik garar. Hadis ini
tercantum dalam Musnad Ahmad Jilid 6 yang diriwayatkan oleh Ahmad
R.A, is hadis tersebut ialah:

& Sland s ¥ gl ol B (Lo b1 0525 06 106 cgna o b s s
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Dari Abdullah bin Mas’ud ia berkata, Rasulullah SAW bersabda:
“Janganlah kalian membeli ikan yang masih di air, karena itu
garar” (H.R. Ahmad)>

Hadist tersebut menjelaskan larangan jual beli ikan yang masih
berada di dalam air atau kolam karena jua beli tersebut mengandung
unsur garar. Pembeli dan penjual sama-sama tidak mengetahui berapa
jumlah ikan yang berada di dalamnya, sehingga berapa banyak ikan yang
akan didapat nantinya tidak dapat dipastikan. Jual beli ikan boleh
dilakukan apabila ikan tersebut sudah jelas jenisnya, keberadaannya,
kualitas, dan bobot ikan dari ikan yang akan diperjual belikan.

3. Jenisjenis Garar
Garar dibagi menjadi beberapa macam yakni sebagai berikut:
a. Gararddam sgat akad
Garar yang timbul saat akad terjadi karena akad yang telah

disepakati para pihak terdapat unsur ketidakjelasan, terdapat klausul

%0 Muhammad Abdul Wahab, Garar dalam Transaksi Modern (Jakarta: Rumah Figih
Publishing, 2019), him 18.
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yang tidak jelas sehingga terdapat celah yang bisa menyebabkan
kerugian bagi salah satu pihak hingga memicu perselisihan.™!

Pada zaman Nabi SAW, praktik jual beli yang mengandung
garar dalam akad adalah jua beli mulamasah. Menurut Imam Syafi’i,
jua beli mulamasah adalah jual beli dengan menggunakan tindakan
simbolis tertentu seperti melembar atau menyentuh sesuatu sebagai
pertanda bahwa jual beli sudah terlaksana. Dalam hal ini, penjual dan
pembeli memilih untuk menggunakan sebuah simbol fisik, seperti
melempar sesuatu, sebagai cara untuk mengindikasikan bahwa
transaks jual beli telah disepakati dan dilaksanakan. Sebagai contoh,
penjual mengatakan kepada calon pembelinya, “Aku jual baju ini
kepadamu dengan harga sekian dengan syarat sentuhanmu ini
mengganti penglihatanmu, dan tidak ada hak pilih (kAiyayruntukmu

ketika kamu telah melihatnya.””>?

b. Garardalam Objek Akad
Garar dalam objek akad terjadi karena beberapa hal. Salah satu
penyebab garar semacam ini terjadi adalah ketika objek akad tidak
diketahui secara jelas zat, sifat, dan karakter objek. Garar terjadi
manakala objek yang ditransaksikan tidak diketahui secara jelas
macamnya. Sebagai contoh ketika membeli kipas angin, namun tidak

dijelaskan keterangan mengenai macam kipas yang dijual.>

51 Muhammad Abdul Wahab, Garar dalam Transaksi Modern (Jakarta: Rumah Figih
Publishing, 2019), him. 21.

52 |mam An-Nawawi, Terjemah Syarah Shahih Muslim, him. 498.

3 Nur Wahid, Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia, him. 212.
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Mazhab Hanafi berpendapat bahwa dalam melakukan transaksi
cukup objek akadnya terlihat, tidak perlu diketahui bagaimana sifat
dan karakter dari objek transaksi. Namun Mazhab Maliki berpendapat
lain, yakni dalam melakukan transaks harus disebutkan sifat dan
karakter objeknya sebagai salah satu syarat sah dalam bertransaksi.>

Menurut Ibnu Taimiyah, garar daam objek akad
diklasifikasikan menjadi 3 macam yaitu:>
1) Bai’al-Ma’dum

Bai’ al-Ma’dum merupakan jual beli barang yang belum
ada. Pada jua beli ini, barang yang ditransaksikan tidak dapat
dipastikan keadaannya. Contoh jual beli ini adalah jual beli hewan
yang masih ada dalam kandungan induknya.

2) Bai’al-Ma’juz ‘an Taslimih

Bai’ al-Ma’juz ‘an Taslimih adalah jua beli yang objeknya
tidak bisa diserahterimakan. Contoh dari praktik jual beli ini adalah
jual beli ikan yang masih berada di laut.

3) Bai’al-Mghul

Bai’ al-Mghul merupakan jual beli barang yang sifat-

sifatnya belum jelas, baik kualitas maupun jenisnya.
Garar ddam Harga
Gaar ddam harga meupakan garar yang terjadi

ketidakjelasan nominal harga yang disepakati. Selain itu, garar dalam

5 Nur Wahid, Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia, him. 212.
%5 Muhammad Abdul Wahab, Garar dalam Transaksi Modern, him. 22.
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harga juga dapat terjadi ketika nominal harga tidak ditentukan saat
kesepakatan, sehingga ada kemungkinan pembeli merasa dirugikan
karena penjual bisa menetapkan harga sesuka hati.>® Jika harga barang
atau jasa tidak ditetapkan ketika perjanjian dibuat, ada risiko pembeli
merasa tidak adil karena penjual memiliki kebebasan untuk
menentukan harga sesudahnya. Ha ini  bisa menyebabkan
ketidakpuasan dan perasaan dirugikan di pihak pembeli, karena
mereka tidak mengetahui berapa biaya yang harus dibayar di awal.
d. Garar dalam waktu serah-terima
Garar juga bisa terjadi dalam ha waktu penyerahan, bak
dalam penyerahan harga, barang maupun jasa. Dalam jual-beli non-
tunai, harus ada kejelasan dan kepastian mengenai waktu penyelesaian
transaksi. Hal ini dilakukan untuk menghindari ketidakpastian dan
potensi persdlisihan.®’
4. Garar yang diperbolehkan
Garar pada dasarkan tidak diperbolehkan dalam hukum Islam,
karena garar dapat menyebabkan ketidakadilan dan berisiko merugikan.
Namun, ada kondisi tertentu yang menyebabkan garar boleh dilakukan.
Berikut ini adalah empat kondisi di mana garar diperbolehkan.
a. Gararyang Sedikit
Garar merupakan unsur ketidakpastian dalam transaks,

biasanya tidak diperbolehkan dalam hukum Islam. Namun, jika garar

5% Muhammad Abdul Wahab, Garar dalam Transaksi Modern, him. 24.
57 Muhammad Abdul Wahab, Garar dalam Transaksi Modern, him. 24.
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yang ada dalam suatu perjanjian sangat kecil dan dianggap tidak
signifikan maka garar tersebut tidak menjadi masalah (tidak haram).
Oleh karena itu, yang dilarang adalah garar dalam jumlah besar,
sementara garar yang sedikit tidak diharamkan.®

Berdasarkan pendapat salah satu ulama Mazhab Maliki yang
bernamaAd-Dasugi mengungkapkan bahwa™ :

4 el L 0Ls L

“Yang dimaklumi oleh orang-orang pada umumnya.”

Contoh garar ini yang sering disebutkan oleh para ulama
dalam kitab-kitab fikih dan yang terjadi saat ini adalah harga sewa
kamar kecil.®® Di tempat-tempat umum seperti terminal, tempat
wisata, dan rest area, biasanya disediakan toilet atau kamar mandi
umum. Beberapa di antaranya gratis, sementara yang berbayar
biasanya menetapkan tarif Rp2.000,- per sekali masuk. Pada praktik
sewatoilet ini terdapat unsur garar, karena setiap orang menggunakan
air di toilet dengan jumlah yang berbeda. Ada yang hanya
menggunakan dua gayung air, ada yang menggunakan banyak gayung.
Namun, harganya tetap sama sebesar Rp2.000,-. Praktik semacam ini
dianggap lumrah, dan penyedia toilet tidak merasa dirugikan karena
seboros apapun penggunaan air oleh seseorang, tidak akan

menghabiskan satu sumur.

%8 Muhammad Abdul Wahab, Garar dalam Transaksi Modern, him. 27.
%9 Muhammad Abdul Wahab, Garar dalam Transaksi Modern, him. 28.
% |mam An-Nawawi, Terjemah Syarah Shahih Muslim, him. 501.
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b. Gararddam Akad Tabarru’

Akad tabarru’ merupakan akad sosial. Sehingga tidak terjadi
pertukaran harta, dan pihak yang melakukan akad tidak mengharapkan
keuntungan materi, melainkan bertujuan untuk kebaikan. Contohnya
adalah akad hibah, hadiah, dan sebagainya. Jika terdapat unsur garar
dalam akad tabarru’, tidak membuat akad tfabarru’ tersebut menjadi
haram. Salah satu contohnya adalah hadiah yang dikemas
menggunakan kertas ataupun kotak kado, dan penerima hadiah tidak
mengetahui isi hadiah yang ada di dalamnya. Meskipun terdapat unsur
garar, karena akad tersebut merupakan hadiah, maka tidak menjadi
haram. Penerima hadiah tidak akan merasa dirugikan, karena hadiah
tersebut diberikan secara cuma-cuma.®*

Berbeda halnya jika garar terjadi dalam akad muawadhah atau
akad tija>rafyaitu akad bisnis di manaterjadi pertukaran harta secara
timbal balik, seperti dalam akad jual-beli, sewa-menyewa, bagi hasil,
dan sebagainya. Garar yang muncul dalam akad bisnis dapat
menjadikannya tidak sah. Sebagai contoh, jika hadiah yang
sebelumnya disigpkan untuk dihadiahkan ternyata tidak jadi diberikan,
melainkan dijual kepada orang lain tanpa menginformasikan isinya

kepada pembeli, maka hal tersebut menjadi haram. Alasannya, dalam

61 Muhammad Abdul Wahab, Garar dalam Transaksi Modern, him. 30.
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transaks ini pembeli harus membayar untuk sesuatu yang tidak
diketahuinya seperti apa bentuk barang tersebut.®?
Garar Bukan dalam Inti Objek Akad

Para ulama telah menyepakati bahwa garar yang dilarang
adalah garar yang muncul dari objek akad yang ditransaksikan.
Namun, apabila garar hanya terdapat pada aspek yang bersifat
tambahan atau pendukung, maka akad tersebut tetap dianggap sah.
Contoh dalam praktik muamalah kontemporer adalah transaks jual-
beli tiket transportas umum seperti pesawat terbang dan kereta api
yang harga tiketnya sudah termasuk biaya asuransi. Meskipun asuransi
memiliki unsur garar, namun Kkarena asurans tersebut hanya
merupakan unsur tambahan atau pendukung dalam transaksi, bukan
inti dari objek akad yang diperjualbelikan, maka hal tersebut dianggap
tidak menjadi masalah.
. AdaHagat

Para ulama juga menyepakati bahwa jika terdapat kebutuhan
syar’i terhadap suatu transaksi, meskipun terdapat unsur garar di
dalamnya, maka akad tersebut dianggap sah. Sebagaimana yang
disampaikan oleh Imam An-Nawawi dalam Kitab A/ Majmu’ Syarah

Al Muhadzdzab
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62 Muhammad Abdul Wahab, Garar dalam Transaksi Modern, him. 31.
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Jika ada hajat/kebutuhan terhadap transaksi yang mengandung
garar dan hal itu tidak bisa dihindari kecuali dengan kesulitan,
atau garamya sedikit, maka jual-beli itu boleh.

Contohnya adalah mengenai hukum iuran BPJS (Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial). Sebagian berpendapat bahwa sgjak
awa hukumnya boleh, karena iuran BPJS merupakan iuran sosial dan
termasuk dalam kategori akad tabarru’, di mana garar tidak
berpengaruh. Namun, ada pula yang berpendapat bahwa BPJS serupa
dengan asuransi konvensional yang tidak sesuai dengan prinsip
syariah. Meskipun demikian, di antara mereka yang mengharamkan
BPJS, ada juga yang membolehkan dengan alasan bahwa kesehatan
adalah kebutuhan syar’i yang harus dipenuhi. Oleh karena itu,
meskipun mengandung garar, tetap diperbol ehkan.

C. Tinjauan Umum Tentang Akad K erjasama Endorsement
1. Pengertian Akad K erjasama Endorsement

Sebagus apa pun mutu suatu produk, semenarik apa pun
tampilannya, atau sebesar apa pun manfaatnya, jika tidak ada yang
mengetahui  keberadaannya, maka produk tersebut tidak akan dibeli.
Produk yang berkualitas dengan harga yang kompetitif tidak akan dikenal
oleh konsumen jika tidak ada upaya untuk memperkenakannya melalui
promosi, sehingga produk tersebut tidak akan berhasil di pasar. Perlu
adanya strategi pemasaran yang efektif agar informas mengenal  suatu

produk dapat sampa kepada masyarakat atau konsumen. Upaya untuk



37

mengenalkan produk kepada konsumen adalah awal dari kegiatan
promosi.%3

Promosi pada dasarnya adalah bentuk komunikasi pemasaran yang
berupaya menyebarkan informasi, memengaruhi atau membujuk
konsumen atau pasar target mengena suatu bisnis dan produknya agar
diterima dan tertarik untuk membeli produk yang ditawarkan. Salah satu
strategi  pemasaran yang sedang populer saat ini adalah strategi
menggunakan influencer marketing atau biasa dikenal dengan
endor sement.

Endorsement merupakan aktivitas penyewaan jasa untuk
mempromosikan suatu produk yang melibatkan dua pihak, yaitu pemilik
usaha atau bisnis dengan endorser atau influencer. Kedua belah pihak ini
bekerja sama, di mana pemilik usaha menggunakan jasa influencer untuk
mempromosikan produknya melalui media sosial dengan imbalan
tertentu.®*

Endorsement adalah strategi pemasaran baru yang dilakukan
melalui media sosial. Pelaku endorsement tidak hanya artis sgja, tetapi
juga orang yang memiliki banyak pengikut atau followers dapat menjadi

endorser atau biasa dikenal dengan influencer.%®

83 Musthafa Syukur dan Saida Salsabila, “Influencer Impact; Solusi Produsen dalam
Mempromosikan Produk,” Jurnal Istigro 8, no. 2 (29 Juli 2022), him. 136.
https://doi.org/10.30739/istiqro.v8i2.1502., diakses pada 19 Mei 2024 pukul 10.47 WIB.

% Enceng lip Syaripudin dan Tiara Laili Ahad, “Analisis Hukum Islam Tentang
Akad Endorsement,” Jurnal Hukum Ekonomi Syariah (JHESY) 01, no. 01 (2022), him. 2,
https://doi.org/10.37968/jhesy.v1i1.119., diakses pada 27 Desember 2023 pukul 19.26 WIB.

8 Hardilawati, Binangkit, dan Perdana, “Endorsement: Media Pemasaran Masa
Kini.”, him. 90.
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Pada pel aksanaan kerjasama endor sement influencer menjadi salah
satu hal yang sangat penting, karena influencer sangat mempengaruhi
perilaku konsumen terutama para pengikutnya di sosiad media. Oleh
karena itu, penting bagi influencer untuk memahami secara menyeluruh
Siapa target pasar yang menjadi fokus pemasaran, dan memilih konten
iklan yang sesuai dengan karakteristik target pasar tersebut. Selain
pemilihan influencer, penting juga untuk memilih media yang sesuai yang
mampu mengkomunikasikan tujuan pesan dengan efektif.%

2. Jenis-jenis Endorsement

Endorsement terbagi berbaga jenis yang dapat disesuaikan oleh
pelaku usaha atau pemilik bisnis sesua dengan kebutuhan dan tujuan.
Berikut ini adalah beberapa jenis endorsement.®’

a Expert
Jenis endorsement expert ini memanfaatkan tokoh-tokoh yang
mempunyai keahlian dibidang tertentu yang sesuai dengan produk
yang akan dipromosikan. Tujuan dari penggunaan tokoh ahli ini
adalah untuk meyakinkan konsumen mengenai keunggulan dan
kualitas produk tersebut. Dengan melibatkan ahli, diharapkan dapat
membangun kepercayaan konsumen terhadap kualitas dan manfaat

produk yang ditawarkan.

% Hardilawati, Binangkit, dan Perdana. him. 91.
5 Rama Kertamukti, Strategi Kreatif dalam Periklanan: Konsep, Pesan, Media,
Branding, Anggaran (Depok: Rajawali Pers, 2017), him. 71-76.
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b. Prominence
Endorsement promience memanfaatkan tokoh yang terkena
dan dipercaya oleh masyarakat. Tujuannya agar konsumen
memandang produk tersebut sebagal produk yang populer. Dengan
menggunakan tokoh terkenal, diharapkan konsumen akan
menganggap produk tersebut berkualitas tinggi dan layak digunakan,
karena produk tersebut juga digunakan oleh tokoh yang terpandang.
c. Celebrity
Salah satu strategi yang sering digunakan oleh perusahaan
untuk meningkatkan daya tarik produknya di mata konsumen adalah
melalui kegiatan pemasaran yang melibatkan celebrity endorser.
Celebrity endorserment dapat diartikan sebagal kegiatan pemasaran
dengan memanfaatkan orang-orang yang memiliki ketenaran seperti
artis, atlet, tokoh masyarakat, ataupun lainnya untuk mencapai
keberhasilan pemasaran.
d. Testimonial
Endorsement testimonial adalah jenis endorsement yang
memanfaatkan orang-orang kalangan biasa untuk memberikan review
atau testimoni dari produk yang ditawarkan. Endorsement testimonial
bertujuan untuk membangun kepercayaan konsumen melalui
pernyataan dari testimoni tersebut agar konsumen yakin akan kualitas

dan keunggulan produk yang ditawarkan.
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e. Teresterial
Teresterial merupakan jenis endorsement yang memanfaatkan
orang-orang biasa dilingkup pemasaran produk. Jenis endorsement
teresterial ini tidak termasuk ke lingkup komersil. Tujuannya untuk
meyakinkan konsumen tentang keunggulan produk melalui kesaksian
masyarakat di wilayah pemasaran produk tersebut.
f. Clientel
Endorsement ini memanfaatkan pelanggan atau konsumen dari
produk yang akan dipromosikan. Tujuannya untuk meyakinkan calon
konsumen akan keunggulan produk tersebut. Dengan menggunakan
testimoni dari pelanggan yang telah membeli atau menggunakan
produk, calon konsumen akan lebih percaya terhadap kualitas dan
manfaat yang ditawarkan.
g. Leader
Endorsement leader ~memanfaatkan tokoh-tokoh yang
mempunyai  pengaruh dan keahlian dibidang tertentu yang relevan
dengan produk yang ditawarkan. Pemanfaatan tokoh ahli bertujuan
untuk memastikan konsumen percaya pada kualitas dan keunggulan
produk tersebut.
h. Accesivist
Accesivist memanfaatkan tokoh yang mempunyai ciri khas
atau keunikan pada suatu bidang. Penggunaan tokoh ini bertujuan

untuk menarik konsumen dengan penampilan tokoh yang unik
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tersebut, sehingga mereka akan lebih memperhatikan iklan dan
tertarik untuk menggunakan produk.
I. Superiority
Endorsement dengan memanfaatkan tokoh yang memiliki
keunggulan atau prestasi dalam bidang tertentu.
3. Keuntungan dan Kerugian Endorsement
Endorsement memiliki keuntungan dan kekurangan, karena setiap
strategi pemasaran memiliki potensi untuk memberikan hasil yang positif
atau negatif tergantung pada berbagai faktor. Berikut beberapa kentungan
dan kekurangan dalam endor sement:
a. Kentungan Endorsement
Beberapa keuntungan yang bisa didapatkan oleh pelaku bisnis
melalui endorsement adalah sebagai berikut:®®
1) Meningkatkan kesadaran merek atau brand awarness
Endorsement adalah metode yang efektif  untuk
membangun dan meningkatkan brand awarness. Saat produk atau
layanan diiklankan oleh seorang influencer atau selebriti yang
memiliki pengikut dalam jumlah yang besar di media sosial, akan
membantu memperkenalkan merek tersebut kepada audiens yang

lebih luas.

8 Jobstreet Tim Konten, “Endorsement: Definisi, Jenis, dan Manfaatnya bagi
Bisnis,” Jobstreet, 24 April 2024, www.,jobstreet.co.id., diakses pada 21 Mei 2024 pukul
20.14 WIB.
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Meningkatkan kepercayaan konsumen

Ketika konsumen menyaksikan influencer atau selebriti
yang mereka idolakan memaka produk, mereka biasanya akan
merasa tertarik untuk membeli produk tersebut dan lebih percaya
terhadap brand tersebut.
Meningkatkan penjualan

Tujuan utama dari strategi pemasaran adalah untuk
meningkatkan penjualan, termasuk endorsement. Dengan
meningkatnya kesadaran merek dan kepercayaan dari konsumen,
kemungkinan penjualan produk atau layanan juga akan mengalami
peningkatan. Hal ini karena kesadaran dan kepercayaan yang kuat
cenderung mempengaruhi keputusan pembelian konsumen.
Membangun hubungan yang lebih baik dengan konsumen

Endorsement juga dapat membantu memperkuat hubungan
dengan konsumen. Hal ini bisa dilakukan dengan melibatkan
konsumen dalam kegiatan promosi. Brand dapat mendengarkan
pendapat dan keinginan dari konsumen. Dengan hal ini, brand
dapat menyesuaikan produk atau layanan sesuai kebutuhan dan
keinginan konsumen. Dalam jangka panjang, caraini cukup efektif

untuk meningkatkan loyalitas pelanggan.



b. Kerugian Kerjasama Endorsement
Selain keuntungan yang didapat dari endorsement, terdapat
pula beberapa kekurangan di dalamnya. Beberapa kekurangan
endorsement adalah sebagai berikut:%°
1) Pelaku endorsement akan memengaruhi persepsi terhadap produk.
Ketika seorang figur publik melakukan kesalahan, seperti
terlibat dalam masalah hukum atau pribadi, hal ini bisa berdampak
pada produk-produk yang dipromosikan. Akibatnya, minat
pembelian terhadap produk tersebut bisa menurun karena citra
negatif yang melekat padafigur publik tersebut.
2) Public figur akan membangun image produk
Ketika produk dipromosikan oleh seorang public figure
yang memiliki citra yang kuat, bisa sgja citra tersebut melebihi
identitas produk yang diendorse. Public figure atau influencer
sebagai endorser dapat mengalihkan perhatian konsumen dari
produk.
3) Endorsement hanya efektif untuk produk berkualitas baik
Pengaruh endorsement tetap tergantung pada kualitas
produk itu sendiri. Jika produk kurang berkualitas, endorsement
tidak akan dapat mengatasi dampak buruk yang mungkin timbul

dikemudian hari.

8 Elmy Tasya Khairally, “Mengenal Endorse: Definisi, Manfaat, dan
Kekurangannya dalam Dunia Bisnis ,” detikFinance, 17 September 2023,
www.finance.detik.com., diakses pada 21 Mei 2024 pukul 21.10 WIB.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan pendekatan ilmiah untuk mengumpulkan
data dengan tujuan tertentu. Data yang didapatkan dari penelitian digunakan untuk
memahami, mengatasi, dan mengupayakan agar masalah tersebut terulang.”
Untuk menjawab permasalahan yang penulis teliti, penulis menggunakan
beberapa prosedur dalam melakukan penelitian ini, yakni sebagai berikut:

A. JenisPendlitian
Metode penelitian dibagi menjadi beberapa jenis berdasarkan pada
tujuan dan tingkat kealamiahan pada objek yang diteliti. Jenis penelitian yang
penulis gunakan adalah penelitian lapangan (field research). Penelitian
lapangan adalah penelitian yang dilakukan melalui pengamatan,
pengumpulan data, dan interaksi dengan subjek penelitian secara langsung di
lapangan. Penelitian lapangan bertujuan untuk menyelidiki secara mendalam
terhadap fenomena tertentu.”
B. Sumber Data
Sumber data merupakan segala sesuatu yang dapat dijadikan sebagai
acuan dalam penelitian. Ada beberapa jenis sumber data dalam penelitian.
Jika dilihat dari sumbernya, data penelitian dapat dibagi menjadi dua jenis,

yakni data penelitian lapangan dan data dokumentasi. Salah satu contoh data

0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2019), him. 2.

" Feny Rita Fiantika et a., Metodologi Penelitian Kualitatif (Padang: PT. Global
Eksekutif Teknologi, 2022), him. 9.
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dokumentasi adalah hasil pendlitian terdahulu. Data yang bersumber dari
lapangan sering dikenal sebagai data primer, lalu data dokumentas sebagai
data sekunder. "
Sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini terdiri dari
dua sumber data, yakni sumber data primer dan sumber data sekunder.
a. DataPrimer
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh dari
subjek penelitian.”® Data primer penulis dapatkan dengan melakukan
wawancara kepada NOOB Management selaku agens dan para
influencer yang tergabung di dalamnya untuk mendapatkan pandangan
mengenai akad kerjasama dalam praktik endorsement pada NOOB
Management.
b. Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang tujuannya sebagai
pelengkap data primer.”* Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh
dari buku maupun jurnal, serta dokumen-dokumen yang dapat
mendukung data primer.
C. Metode Pengumpulan Data
Penulis mengumpulkan data berdasarkan pada pelaksanaan praktik
endorsement pada agenss NOOB Management. Penulis memilih NOOB
Management sebagai lokasi penelitian karena permasalahan yang terjadi pada

agens NOOB Management sangat relevan dengan topik penelitian penulis

2 Sugiyono, Metode Pendlitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R& D, him. 9.
3 Agus Sunaryo et al, Pedoman Penulisan, him. 10.
" Agus Sunaryo et al, Pedoman Penulisan, him. 10.
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dan belum ada yang melakukan penelitian pada agens NOOB Management.
NOOB Management memiliki keunikan tersendiri dibandingkan dengan
agens lain. NOOB Management memiliki jumlah talent yang cukup banyak,
namun belum berbadan hukum sehingga perlindungan hukum bagi para
pelaku endorsement sangat lemah. Data hasil penelitian dari agenss NOOB
Management diharapkan dapat memperbaiki sistem kerjasama endorsement
dan mengantisipas permasalahan yang seringkali dialami oleh influencer
maupun agensi influencer. Agar mendapatkan data yang tepat, logis, dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah saat melakukan penelitian, penulis
memilih menggunakan metode berikut:
1. Observas
Metode penelitian observasi adalah suatu pendekatan penelitian
melalui pengamatan terhadap fenomena yang terjadi pada objek
penelitian. Observasi penulis laksanakan dengan pengamatan secara
langsung kepada objek penelitian yaitu NOOB Management. Observasi
ini meliputi kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh NOOB
Management. kegiatan antara lain: kerjasama dengan pemilik bisnis,
perekrutan talent agensi, sistem penawaran kerjasama endorsement,
pelaksanaan kerjasama, dan sistem pengupahan pada NOOB

Management "

> Feny Rita Fiantika et al, Metodologi Penelitian, him. 21
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2. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data
melalui tanya jawab kepada narasumber yang berkaitan dengan topik
penelitian. Di era digital saat ini, wawancara tidak hanya dilakukan
melaui tatap muka langsung melainkan dapat dilakukan secara online.
Pengumpulan data melalui wawancara dalam penelitian ini penulis
laksanakan secara offline dan online antara penulis dan narasumber,
dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai
hal-hal yang berkaitan dengan topik penelitian.”® Pada pendlitian ini
penulis melakukan wawancara kepada founder NOOB Management dan
para influencer yang terkait dalam praktik endorsement di NOOB
Management.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dari berbagai
dokumen termasuk laporan, surat, catatan, atau publikasi lainnya untuk
mendapatkan informasi yang diperlukan.”” Teknik dokumentasi ini
dilakukan untuk mendapatkan data surat perjanjian kerjasama

endor sement antara pihak manajemen dengan brand.

D. MetodeAnalisis Data

Metode analisis data merupakan tahap pengumpulan dan penyusunan
data yang sudah diperoleh secara sistematis, seperti observasi, wawancara dan

dokumentasi. Metode analisis data yang penulis gunakan adalah metode

6 Feny Rita Fiantika et al, Metodologi Penelitian, him. 21
7 Feny Rita Fiantika et al, Metodologi Penelitian, him. 14.
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deskriptif kualitatif sebagai metode analisis data. Metode deskriptif kualitatif
merupakan metode penelitian yang berfokus pada fenomena suatu objek atau
gejala khusus dengan tujuan untuk mendapatkan data.”® Proses pengolahan
data dalam penelitian ini dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian ini diperoleh penulis melalui
observas pada agenss NOOB Managenet, wawancara dengan founder dan
influencer NOOB Management, serta dokumentasi kerjasama dalam
praktik endorsement di NOOB Management.
2. Reduks Data
Data yang sudah dikumpulkan selanjutnya direduksi untuk
menentukan fokus penelitian, sehingga dapat mempermudah penulis untuk
melengkapi data tambahan jika diperlukan. Dalam proses reduks data,
penulis berfokus pada akad kerjasama dalam praktik endorsement di
NOOB Management.
3. Penygian Data
Penyagjian data dilakukan berdasarkan pada kategori tertentu untuk
mempermudah penulis saat mengamati pola hubungan antar data yang
sudah diperoleh. Dalam penygjian data, penulis menjelaskan secara rinci

mekanisme kerjasama dalam praktik endorsement di NOOB Management.

78 Zuchri Abdussamad, Buku Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: CV. Syakir
Media Press, 2021), him. 79.
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4. Menyimpulkan Data atau Verifikasi
Tahap sdlanjutnya yakni menyimpulkan data. Dalam tahap
merumuskan kesimpulan data, penulis menyimpulkan berdasarkan hasil
analisis akad kerjasama dalam kegiatan endorsement pada NOOB
Management dengan merujuk pada tinjauan Hukum Islam dan menjawab

permasal ahan pada rumusan masalah.



BAB IV
AKAD KERJASAMA DALAM PRAKTIK ENDORSEMENT

PADA AGENSI NOOB MANAGEMENT

A. Profil Agenss NOOB Management

Agenss NOOB Management merupakan fasilitator bagi para
influencer dan pemilik bisnis yang akan bekerja sama. NOOB Management
didirikan oleh Yudi Ariyanto pada tahun 2020. Saat ini NOOB Management
masih beroperasi secara online sgja karena belum memiliki kantor pelayanan
offline. Menurut Yudi, latar belakang pendirian NOOB Management karena
keinginan untuk membantu para influencer yang ingin melakukan kerjasama
endor sement dengan brand atau pemilik bisnis. NOOB Management dikelola
secara mandiri oleh Yudi.”

Para influencer yang ingin bergabung dengan NOOB Management
harus memenuhi beberapa persyaratan. Menurut Yudi, syarat untuk bergabung
dengan NOOB Management cukup mudah, yakni cukup aktif pada media
sosial, mempunyai rasa percaya diri ketika tampil di depan kamera, jujur, dan
mampu melaksanakan pekerjaan hingga tuntas. Mekanisme perekrutan
influencer NOOB Management dilakukan dengan menghubungi influencer
secara langsung dan terdapat banyak influencer yang mengajukan diri untuk
bergabung dengan NOOB Management. Saat ini NOOB Management

mempunyai talent sebanyak 721 orang. Influencer yang tergabung dalam

" Yudi, Founder NOOB Management, Wawancara Online, 25 November 2023
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NOOB Management terdiri dari beberapa macam, yakni nano influencer
(minimal 1.000-9.999 pengikut), micro influencer (mula dari 10.000 sampai
dengan 99.999 pengikut), macro influencer (di atas 100.000 pengikut), mega
influencer (mempunyai pengikut yang sangat banyak).®°

Hingga saat ini, NOOB Management sudah bekerjasama dengan
beberapa brand di bidang yang berbeda, seperti produk perawatan kulit,
kecantikan, makanan, kesehatan, dan lembaga keuangan.
Praktik Endorsement pada Agenss NOOB M anagement

Endorsement merupakan salah satu bentuk kegiatan promosi di media
sosia yang dilakukan oleh pemilik bisnis yang berkolaborasi dengan tokoh
berpengaruh untuk melakukan kerjasama endorsement. Pelaku endorsement
ini adalah individu yang memiliki kemampuan untuk mempengaruhi publik
terutama para pengikutnya atau biasanya dikenal dengan influencer. Oleh
karena itu, penggunaan jasa endorsement dengan influencer dianggap sebagai
salah satu strategi pemasaran yang efektif untuk menarik calon konsumen.

Kerjasama endorsement umumnya ditawarkan secara langsung oleh
pemilik bisnis kepada influencer. Namun saat ini, sudah banyak bermunculan
agensi-agensi yang menyediakan jasa endorsement. Salah satu agensi tersebut
adalah NOOB Management.

M ekanisme kerjasama endorsement pada NOOB Management melalui
beberapa tahapan.®! Tahapan pertama dimulai dari pihak brand yang

menghubungi kepada pihak agensi secaralangsung. NOOB Management juga

8 Yudi, Founder NOOB Management.
81 Yudi, Founder NOOB Management.
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beberapa kali melakukan pengajuan proposa kerjasama kepada brand atau
pemilik bisnis.®

Tahap selanjutnya, pihak pemilik bisnis akan menyampaikan produk
yang akan dipromosikan, tujuan, serta target dari kerjasama endorsement
yang akan dilaksanakan, contohnya untuk meningkatkan brand awareness,
mendorong penjualan, atau memperkenalkan produk baru. Lalu pemilik
bisnis akan menyampaikan kriteria-kriteria influencer yang dibutuhkan.
Pemilihan influencer berdasarkan kriteria seperti  jumlah pengikut,
engagement rate, dan relevansi dengan produk atau jasa. Selanjutnya, kedua
belah pihak akan berdiskus dan bernegosias mengenai Syarat-Syarat
kerjasama, termasuk durasi kerjasama, jenis konten yang akan digunakan,
kompensasi, dan lain sebagainya. Setelah mencapai kesepakatan, pihak
NOOB Management dan pemilik bisnis akan melakukan kontrak kerjasama
tertulis dan menandatangani kontrak .

Selanjutnya pihak agensi akan mencarikan influencer yang mempunyai
keahlian relevan dengan produk yang akan ditawarkan. Agens akan
menawarkan kerjasama kepada influencer melalui grup Whatsapp. Influencer
yang memenuhi kriteria dan berminat mengikuti kerjasama akan mengisi
formulir yang sudah disediakan. Kemudian influencer yang sudah mengisi
formulir akan diseleksi kembali oleh pihak brand atau pemilik bisnis. Waktu

seleksi menghabiskan waktu antara satu minggu hingga tiga bulan. Setelah

82 Yudi, Founder NOOB Management.
8 Yudi, Founder NOOB Management.
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proses seleksi selesai, pemilik bisnis akan menghubungi pihak agensi dan
melampirkan daftar influencer yang terpilih untuk mengikuti kerjasama.®

Pihak agensi akan menghubungi influencer yang terpilih dan
memasukkan ke dalam grup yang sudah dibuat untuk melaksanakan
kerjasama. Selanjutnya akan dilakukan briefing dan penjelasan mengenai
ketentuan-ketentuan yang harus dicantumkan dalam melakukan promosi
produk. Pemaparan briefing dilaksanakan oleh agensi sesuai dengan arahan
brand. Setelah pemaparan briefing, pemilik bisnis akan mengirimkan produk
yang sudah ditentukan kepada influencer. Ketika barang tersebut sudah
diterima, influencer diberi tenggat waktu tertentu untuk membuat konten
produk yang akan dipromosikan. Influencer diharuskan menyerahkan draft
konten kepada agensi yang nantinya akan diteruskan kepada pemilik bisnis
untuk memastikan konten tersebut sudah sesuai dengan keinginan pemilik
bisnis. Pada tahap pembuatan konten, agensi harus memastikan influencer
mengerjakan tepat waktu dan membuat konten yang sesuai dengan keinginan
pemilik bisnis. Jika terdapat hal-hal yang belum sesuai, pemilik bisnis akan
memintarevisi kepadainfluencer hingga konten yang dibuat sudah sesuai dan
layak untuk dipublikasikan.®

Konten milik influencer yang sudah sesuai dan layak dipublikasikan
akan mendapat jadwal posting pada media sosia yang sudah ditentukan.
Agensi harus memastikan bahwa influencer mengunggah kontennya tepat

waktu. Apabila terjadi keterlambatan, dan waktu posting tidak sesuai dengan

8 Yudi, Founder NOOB Management.
8 Yudi, Founder NOOB Management.
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jadwal yang sudah ditentukan, agensi dan influencer dapat dikenai sanksi,
denda, bahkan bisa hangus upahnya Setelah mengunggah konten di media
sosia, influencer harus menyerahkan metrik terkait performa konten-konten
yang sudah diunggah oleh influencer. Jika performa konten belum sesual
dengan target pemilik bisnis, influencer harus berupaya untuk meningkatkan
performa konten. Biasanya influencer akan saling mendukung dan
meramaikan konten satu sama lain agar mencapai target yang dibutuhkan. 8

Jka semua tahapan di atas sudah terpenuhi semua, agensi akan
melakukan perekapan hasil kerjasama yang akan diserahkan kepada pemilik
bisnis bersamaan dengan penyerahan invoice pembayaran jasa kerjasama.
Lalu pemilik bisnis akan memproses invoice pembayaran kepada agens
dalam waktu paling cepat 60 hari kerja. Baru setelah itu akan didistribusikan
kepada para influencer yang sudah bekerjasama. Namun ada beberapa
kerjasama yang hanya barter value sgja, yakni influencer hanya mendapatkan
produk tanpa ada kesepakatan upah di awal .8’

Influencer yang mempunya performa bagus dan disiplin saat
pengerjaan konten biasanya akan dihubungi kembali oleh pemilik bisnis jika
membutuhkan kerjasama endorsement tanpa diseleksi terlebih dahulu.
Sehingga influencer akan melakukan berbagai cara agar kontennya maksimal
dan mendapat banyak jangkauan. Salah satu contohnya dengan melakukan

ads boost atau mengiklankan konten.8

8 Yudi, Founder NOOB Management.
87 Yudi, Founder NOOB Management.
8 Yudi, Founder NOOB Management.
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Berdasarkan data di atas, kerjasama endorsement pada agenss NOOB
Management melibatkan beberapa pihak. Pihak yang terlibat antara lain
pemilik bisnis, agensi, dan influencer. Pada saat melakukan perjanjian dengan
pemilik bisnis, influencer tidak dilibatkan. Sehingga influencer hanya
mengetahui poin-poin kerjasama endorsement dari pesan yang dikirim di
grup Whatsapp.

Pada praktik kerjasama ini, penulis menemukan beberapa
permasalahan yang dialami oleh influencer yang dapat dijadikan sebagai data
penelitian. Penulis melakukan wawancara dengan beberapa influencer yang
tergabung dalam agenst NOOB Management.

Salah satu beauty influencer yang bernama Andra, merupakan
influencer dari NOOB Management. Andra sudah bergabung dengan NOOB
Management selama 2,5 tahun. Selama menjadi, Andra hanya aktif di media
sosia Instagram sgja dengan 13.529 pengikut. Andra mengungkapkan bahwa
la seringkali mengalami kerugian akibat kerjasama endorsement. Selama
terjun dalam dunia endorsement, Andra pernah mengalami beberapa kali
iritasi pada kulitnya akibat pemakaian produk yang ia promosikan. Andra
harus mengeluarkan biaya yang lebih besar daripada gaji yang ia terima dari
kerjasama tersebut. Padahal pihak agensi dan brand sudah memastikan
produk tersebut aman. Influencer pun tidak dapat mencari tahu lebih dalam

mengenai produk, karena produk belum diluncurkan ke pasar. Tentu hal ini



56

sangat merugikan Andra, apalagi dari pihak brand tidak ada
pertanggungjawaban karena mengklaim produknya sudah BPOM &

Berdasarkan keterangan dari Andra, pekerjaan kerjasama endor sement
tersebut mengandung unsur garar karena pihak brand hanya menyampaikan
produk sudah aman, tanpa menyampaikan detail komposisi produk, efek
samping, dan larangan untuk tipe kulit tertentu. Produk yang dipromosikan
harus jelas, spesifik, halal, dan sesuai dengan deskripsi yang diberikan. Andra
tidak dapat meneliti produk lebih dalam karena produk belum diluncurkan ke
pasar, menciptakan ketidakpastian dan risiko yang tidak adil bagi Andra
sehingga masuk ke dalam unsur garar.

Pada kasus Andra, produk yang menyebabkan iritasi tidak sesuai
dengan klaim aman yang diberikan oleh brand. Akibatnya, influencer
dirugikan akibat pemakaian produk tersebut. Selain unsur garar, kerjasama
endorsement ini juga mengandung unsur dfrar (kemudaratan). Alasannya,
kerjasama endorsement ini mengakibatkan influencer mengalami iritasi di
wagjah dan harus mengeluarkan biaya yang lebih banyak untuk pengobatan
daripada besaran ggji yang diterima. Dari agens dan brand juga tidak
memberikan kompensasi atau ganti rugi kepada Andra.  Andra tidak
diperlakukan adil karena harus menanggung biaya pengobatan akibat iritasi,
sementara brand tidak memberikan kompensasi yang layak.

Menurut penulis, kerjasama endorsement yang dilakukan oleh Andra

tidak memenuhi persyaratan akad ju’alah. Karena akad ju’alah haruslah

8 Andra, Influencer NOOB Management, Wawancara, 27 November 2023.
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menguntungkan kedua belah pihak dan tidak ada yang dirugikan. Sedangkan
dalam kerjasama ini Andramenjadi pihak yang dirugikan.

Liayang juga merupakan salah satu influencer di NOOB Management.
Lia aktif di bidang kecantikan dan gaya hidup. Lia aktif pada platform
Instagram dan Tiktok. Lia pun pernah mengalami kerugian akibat kerjasama
yang dilakukan dengan suatu brand. Kerugian yang dialami oleh Lia
diakibatkan karena brand tidak mengirimkan produk yang sesuai dengan
kesepakatan saat penawaran kerjasama. Lia mendapatkan produk perawatan
kulit yang tidak sesuai dengan kebutuhan kulitnya dan pihak brand tidak
bersedia untuk menukar produk tersebut dengan produk lain. Pemakaian
produk tersebut mengakibatkan ruam dan iritasi pada wajah Lia dalam jangka
waktu yang lumayan lama Kondis ini menyebabkan Lia tidak bisa
mel akukan kerjasama dengan brand lain karena kondisi wajahnya. Dalam hal
ini, Lia tidak mendapatkan kompensasi apa pun dari pihak brand, dan tetap
harus memberikan konten yang mengunggulkan produk tersebut.*

Berdasarkan kasus tersebut, kerjasama endorsement yang dilakukan
tidak memenuhi rukun dari akad ju’alah, yakni rukun mengenai pekerjaan.
Pekerjaan yang dilakukan dalam akad ju’alah harus disebutkan dengan jelas
di awa. Namun pada pelaksanaan endorsement ini, terjadi perubahan
pekerjaan. Produk yang dipromosikan tidak sesuai dengan kesepakatan awal.
Akibatnya, akad mengandung unsur garar sehingga menimbulkan

ketidakpastian dan risiko bagi Lia. Seharusnya Lia melakukan review produk

9 Lia, Influencer NOOB Management, Wawancara, 27 November 2023.
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A, namun diubah secara sepihak oleh brand menjadi produk B. Pihak brand
mengirimkan produk yang berbeda tanpa konfirmas kepada Lia mengenai
kebutuhan kulit yang dialami Lia. Pada kasus Lia, selain produk yang tidak
sesual, tidak ada kompensasi diberikan meskipun Lia mengalami kerugian.

Narasumber selanjutnya bernama Natasya. Natasya merupakan beauty
influencer yang aktif di Instagram. Selama menjadi influencer, Natasya hanya
menerima kerjasama endorsement sgja. Natasya tidak pernah mau menerima
kerjasama yang di dalamnya terdapat unsur order fiktif. Namun, Natasya
pernah mengalami kerjasama dengan brand yang mengubah brief secara
sepihak saat kerjasama sudah berjalan. Pada penawaran kerjasama, pihak
agenss menyampaikan bahwa produk akan dikirim oleh brand secara
langsung. Namun tiba-tiba para influencer diperintahkan untuk membeli
produk yang sudah ditentukan oleh brand di marketplace milik mereka. Saat
itu Natasya jugatidak diperbolehkan untuk membatalkan perjanjian, sehingga
harus Natasya ikuti hingga selesai.

Natasya juga mengungkapkan bahwa selama ini beliau tidak pernah
mengalami masalah jerawat sama sekali pada wajahnya. Namun ada beberapa
pemilik bisnis yang mengharuskan beliau untuk membeli produk untuk
perawatan jerawat. Natasya juga diharuskan membuat konten sesuai dengan
arahan brand walaupun pada saat pemakaian produk tersebut Natasya tidak
mendapat manfaat yang diklaim oleh produk tersebut. Brand memberikan

arahan kepada Natasya untuk membuat bekas jerawat buatan ataupun
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meminta foto kepada teman Natasya yang memiliki masalah jerawat. Pada
akhirnya konten yang dibuat oleh Natasya mengandung testimoni palsu.®

Berdasarkan keterangan di atas, pekerjaan yang ditawarkan dan
pel aksanaannya sangat berbeda jauh akibat perubahan brief secara mendadak
oleh brand. Pihak agensi pun hanya mengikuti kemauan brand sgja, sehingga
mengakibatkan kerugian bagi para influencer. Influencer harus tetap
melaksanakan kerjasama hingga akhir tanpa diberi kesempatan untuk
mel anjutkan atau mengakhiri kerjasama.

Pada akad ju’alah, menurut Mazhab Syafi’i dan Hanafi diperbolehkan
adanya pembatalan oleh salah satu pihak. Order fiktif juga merupakan
kegiatan yang bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah. Order fiktif
mengandung garar yakni ketidakpastian dan ketidakjelasan, karena transaksi
yang tercatat tidak mencerminkan kenyataan yang sebenarnya. Order fiktif
termasuk bentuk penipuan (Zadlis) yang dapat merusak kepercayaan antara
penjual dan pembeli. Kegiatan order fiktif ini termasuk dalam unsur garar,
karena dalam hal ini influencer mempromosikan produk yang mereka sendiri
tidak bisa memastikan manfaat dari produk dan menimbulkan ketidakpastian
sertarisiko bagi Natasya. Begitu pula dengan testimoni palsu. Testimoni palsu
yang melibatkan ulasan atau pernyataan yang tidak jujur mengenai produk
sangat bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah dan tergolong ke dalam

unsur fadlis (penipuan). Praktik kerjasama endorsement yang demikian juga

% Natasya, Influencer NOOB Management, Wawancara, 28 November 2024.
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dapat mengarahkan ke a} argrkarena dapat merugikan banyak pihak termasuk
influencer dan konsumen.

Narasumber selanjutnya bernama Putri. Putri sudah bergabung dengan
NOOB Management sgiak baru didirikan. Putri merupakan seorang beauty
dan fashion influencer yang aktif di Instagram dan X (Platform Twitter yang
berubah nama menjadi X). Selama terjun di dunia endorsement, banyak
pengalaman yang didapat oleh Putri. Saat melakukan kerjasama endor sement,
seringkali putri mengalami perubahan brief secara sepihak oleh pihak brand.
Agens juga tidak memberikan pilihan kepada Putri untuk melanjutkan atau
mengakhiri perjanjian. Putri juga sering menemui brand yang mengirimkan
produk tidak sesuai sebagaimana yang dicantumkan pada saat penawaran
kerjasama. Sebagai contoh, saat penawaran kerjasama dicantumkan untuk
mempromosikan satu buah sunscreen. Namun yang dikirimkan ternyata satu
paket skincare yang berisi banyak produk. Meskipun terlihat menguntungkan,
namun kondisi ini justru merugikan Putri. Alasannya karena Putri harus
bekerja lebih banyak untuk membuat testimoni produk, sedangkan upah yang
diterimatidak ada penambahan.®?

Berdasarkan kasus Putri di atas, terdapat persyaratan akad ju’alah yang
tidak terpenuhi. Pada kasus Putri, perubahan produk yang dikirimkan dan
penambahan kerja tanpa penambahan upah menunjukkan ketidaksesuaian
dengan akad yang disepakati. Pada akad ju’alah, upah dan pekerjaan yang

akan dilakukan harus jelas. Apabila terjadi perubahan haruslah atas dasar

92 putri, Influencer NOOB Management, Wawancara, 17 Januari 2024.
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kesepakatan kedua belah pihak. Ketidakpastian terkait pekerjaan tambahan
dan produk yang berbeda dari penawaran awal menimbulkan risiko bagi
Putri. Sehingga akad kerjasama tersebut mengandung unsur garar. Pihak
brand seharusnya memberikan produk sesuai dengan kesepakatan awal atau
memberikan kompensasi tambahan untuk pekerjaan tambahan yang harus
dilakukan Putri. Karena pada dasarnya akad ju’afah harus saing
menguntungkan kedua belah pihak.

Aditya merupakan salah satu influencer pada agenss NOOB
Management. Aditya aktif pada platform X dan fokus pada produk-produk
skincare atau perawatan kulit. Aditya membagikan pengalamannya kepada
penulis selama menjadi influencer di NOOB Management. Aditya pernah
mendapatkan produk skincare palsu. Ternyata yang melakukan kerjasama
dengan agensi bukan dari brand itu sendiri, melainkan dari salah satu reseller
yang ingin marketplace miliknya dipromosikan. Tentu ini sangat merugikan
bagi Adit sendiri dan bisa menyebabkan turunnya kredibilitas Adit sebagai
influencer.%

Berdasarkan keterangan dari  Aditya, produk yang diberikan
merupakan skincare palsu tidak original tidak sesuai dengan kesepakatan saat
akad. Pada kerjasama endorsement ini mengandung unsur garar;, karena
melibatkan produk palsu yang menimbulkan ketidakpastian dan risiko
kerugian yang bagi Aditya. Selan garar, kerjasama ini juga mengandung

d}arabagi Aditya maupun pengikutnya di sosial media. Produk yang tidak

% Aditya, Influencer NOOB Management, Wawancara Online, 7 Desember 2023.
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terjamin keasliannya akan berislko membahayakan. Tentunya ketika para
pengikut Aditya membeli produk tersebut lalu timbul ha-ha yang tidak
diinginkan, maka pihak yang akan disalahkan pertama kali adalah Aditya
selaku salah satu promotor produk dari toko tersebut. Pihak reseller
seharusnya bertanggung jawab atas pemberian produk palsu dan memberikan
kompensasi yang sesuai untuk kerugian yang dialami Aditya.

Narasumber selanjutnya bernama Febri. Febri merupakan influencer di
bidang kuliner dan aktif pada platform Instagram. Febri pernah mendapatkan
kerjasama dengan beberapa resto. Terdapat salah satu resto yang mana pada
saat penawaran kerjasama mencantumkan informasi bahwa menu makanan di
resto tersebut hala semua. Namun pada saat Febri datang ke lokasi dan
mel akukan review, ternyata menu yang dihidangkan mengandung bahan yang
haram. Keadian ini sangat merugikan Febri karena tidak ada transparans
mengenai komposisi dari bahan-bahan makan yang dihidangkan apalagi Febri
juga seorang muslim. Saat membuat konten kuliner, Febri juga seringkali
harus mengikuti kemauan pemilik resto, dan sangat sulit untuk
menyampaikan pengalaman yang dialami sendiri oleh Febri. Misakan
mengenai pelayanan, kebersihan, rasa makanan, dan masih banyak lagi.
Akibatnya, Febri sering mendapat komplain dari para pengikutnya bahwa
kondisi resto tidak sesuai dengan testimoni dari Febri.%

Berdasarkan kasus Febri, kerjasama endorsement yang dilakukan oleh

Febri tidak memenuhi rukun dan syarat akad ju’alah. Pihak restoran

% Febri, Influencer NOOB Management, Wawancara Online, 7 Desember 2023.
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seharusnya memberikan informasi yang benar mengenai kehalalan makanan
dan transparan mengenai kondisi yang sebenarnya. Kerjasama yang dilakukan
tidak ada transparansi, pihak restoran tidak jujur mengenai kehalalan menu.
Jelas hal ini menyalahi aturan dan prinsip syariah. Memberikan informasi
yang tidak benar mengenai kehalalan menu dan mengharuskan Febri untuk
mengikuti arahan pemilik resto tanpa mencerminkan kondisi sebenarnya pada
resto termasuk dalam unsur fadlis (penipuan) dan berujung pada d}arar
(kemudaratan).

Berdasarkan keterangan yang penulis dapatkan dari Founder NOOB
Management dan para influencer, bahwa praktik endorsement pada NOOB
Management hanya mengikuti arahan dan kemauan dari brand sga. Agensi
hanya mencantumkan poin-poin tertentu sga pada saat menawarkan
kerjasama. Yang tercantum antara lain kriteria influencer jenis produk, konten
yang akan dibuat dan besaran upah yang nantinya akan diterima oleh
influencer. %

. Tinjauan Hukum Idam terhadap Praktik Endorsement pada Agensi
NOOB M anagement

Perkembangan teknologi dan media sosia telah mengubah cara
berbisnis di era digital. Endorsement, atau promosi produk dan jasa yang
dilakukan oleh influencer menjadi salah satu strategi pemasaran yang populer.
Agens NOOB Management adalah salah satu agensi yang memiliki peran

penting dalam menghubungkan brand atau perusahaan dengan influencer

% Yudi, Founder NOOB Management, Wawancara Online, 25 November 2023.
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yang sesuai untuk mempromosikan produk dari suatu merek. Namun, praktik

ini perlu ditinjau dari perspektif Hukum Islam untuk memastikan

kesesuai annya dengan prinsip-prinsip Syariah.

1. Andisis Akad terhadap Praktik Kerjasama Endorsement pada Agens
NOOB Management

Berdasarkan data yang diperoleh, kerjasama antara influencer dan
NOOB Management menggunakan akad ju’alah. Akad ju’alah merupakan
kerjasama dimana seseorang menjanjikan imbalan tertentu kepada pihak
lain yang berhasil mencapai tujuan atau menyelesaikan pekerjaan tertentu.
Pelaksanaan akad ju’alah dalam praktik endorsement pada agenss NOOB
Management ditandai dengan penawaran pekerjaan kepada seluruh
influencer NOOB Management. Pekerjaan tersebut berupa promosi atau
pemasaran suatu produk/jasa melalui platform media sosia atau media
oleh pihak agensi kepada para influencer. Influencer yang bersedia dan
memenuhi kriteria tertentu diperbolehkan untuk mengikuti kerjasama
tersebut. Pembayaran upah atau imbalan dilakukan ketika pekerjaan yang
telah disepakati sebelumnya sudah dituntaskan oleh influencer. Oleh
karena itu, akad ju’alah sesuai dengan pelaksanaan endorsement pada
agens NOOB Management.
Setelah melakukan wawancara, peneliti mempelgari syarat dan

ketentuan yang diperlukan dalam transaksi menggunakan akad ju’alah.
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Untuk memastikan sahnya akad ju’alah, beberapa rukun yang harus
dipenuhi adalah sebagai berikut:%
a Sligat

Stigat merupakan lafal yang berupa ijab dan kabul dalam
melakukan akad. Ijab merupakan tindakan menawarkan sesuatu oleh
satu pihak, bisa berupa pekerjaan, uang, atau lainnya. Sementara itu,
kabul adalah persetujuan yang diberikan oleh pihak kedua sebagai
respons terhadap tawaran tersebut. Kedua tindakan ini harus ada untuk
membuat suatu perjanjian atau kontrak sah.®’

Umumnya pelaksanaan akad dilakukan dengan ucapan atau
secaralisan. Meski demikian, ada cara-caralain yang sah menurut para
ulama. Salah satunya adalah dengan tulisan, terutama ketika kedua
pihak tidak berada di tempat yang sama, sehingga mereka bisa
melakukan ijab kabul secara tertulis. Cara lain adalah dengan isyarat,
yang khusus digunakan bagi mereka yang memiliki keterbatasan dan
tidak mampu berakad dengan lisan atau tulisan. Hal ini dilakukan
untuk memastikan semua pihak tetap bisa berpartisipasi dalam akad
sesuai dengan kemampuan mereka. Lalu cara lainnya adalah dengan
saling memberi atau biasa disebut dengan barter.%

Pada akad ju’alah, s}igaharus berupa lafal atau kalimat yang

mengandung izin dari pemberi pekerjaan kepada pihak yang akan

% Abu Azam Al Hadi, Fikih Muamalah Kontemporer, him 199.
9 Prilia Kurnia Ningsih, Figh Muamalah, him. 78.
% Prilia Kurnia Ningsih, Fikih Muamalah, him. 81.
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menerima pekerjaan. S}igardilakukan dua belah pihak, yakni orang
yang memberikan pekerjaan dan orang yang akan menerima
pekerjaan.®®

Pada praktik kerjasama endorsement ini, sfgar dilakukan oleh
agenss NOOB Management dengan influencer. S}/gardilaksanakan
secara tertulis. Agens mengirimkan pesan broadcast yang beris
penawaran kerjasama melalui grup Whatsapp List JOB-NOOB. Pesan
broadcast tersebut beris persyaratan dan kriteria influencer yang
diinginkan oleh brand yang akan melakukan kerjasama. Pada pesan
tersebut, tercantum link untuk pengisian formulir bagi influencer. Jika
influencer yang memenuhi kriteria bersedia untuk mengikuti
kerjasama, maka influencer harus mengisi formulir pada link yang
tercantum pada pesan broadcast. Formulir tersebut berisi kolom untuk
pengisian data diri influencer dan kesediaan untuk mengikuti
kerjasama endor sement.

Stigaditandai dengan pengiriman pesan broadcast penawaran
kerjasama oleh agensi dan pengisian formulir penawaran kerjasama
oleh influencer. Ketika influencer sudah mengisi formulir yang
dikirimkan oleh agensi, maka rukun s}/gatni sudah terlaksana.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dismpulkan bahwa

rukun glgar dalam praktik kerjasama endorsement pada NOOB

% Abu Azam Al Hadi, Fikih Muamalah Kontemporer, him. 199.
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Management sudah terpenuhi. Sfgar ini dilaksanakan secara tertulis
oleh pihak agensi dan influencer melalui Whatsapp grup.
. Ja’ildan Majul

Agar akad ju’atah dapat terlaksana perlu ada ja’il dan ma’jul.
Ja’il merupakan orang yang sudah berjanji akan memberikan upah
kepada orang yang berhasil melaksanakan pekerjaan yang diberikan.
Ja’il tidak harus orang yang memberikan pekerjaan secara langsung,
namun boleh dilakukan oleh orang lain. Orang yang bertindak sebagai
ja’il harus orang yang memiliki kecakapan untuk bertindak hukum,
yakni balig, berakal, dan cerdas. Tidak diperbolehkan anak kecil, orang
gila, atau orang yang dalam pengampunan untuk melakukan akad
juatahl®

Pada kerjasama endorsement ini, agensi bertindak sebagai ja ’il.
Agens akan mengirimkan pesan broadcast pada grup Whatsapp untuk
menawarkan pekerjaan atau kerjasama endor sement kepada influencer.
Pada kerjasama endorsement ini, pihak agensi merupakan penghubung
antara brand dengan influencer. Tugas agensi adalah untuk mencarikan
influencer yang sesuai dengan kebutuhan brand untuk melakukan
promosi produk. Setelah menemukan influencer yang sesuai dengan
kriteria, agens akan memberikan arahan dan memastikan influencer

mel aksanakan tugas yang diberikan oleh brand.

190 Fithriana Syargawie, Fikih Muamalah, him. 110.
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Majul merupakan orang yang melaksanakan tugas yang
diberikan oleh ja’il Syarat seseorang bisa menjadi ma’jul adalah
orang-orang yang sudah menerima pekerjaan dari ja’il. Orang yang
menjadi ma ’jul juga harus cakap hukum (balig, berakal, dan cerdas).**
Pada praktik kerjasama endorsement ini, influencer bertindak sebagai
ma’jul. Influencer yang bertindak sebagai ma’ju/ hanya yang sudah
memenuhi  kriteria dan bersedia untuk melakukan kerjasama.
Influencer menjadi ma’jul ditandai dengan pengisian formulir pada
link yang sudah dilampirkan pada pesan broadcast yang dikirimkan
oleh agensi. Ketika influencer sudah terpilih untuk melakukan
kerjasama, maka influencer tersebut harus melaksanakan pekerjaan
yang ditawarkan sebagai mana yang sudah disepakati.

Berdasarkan data-data yang penulis dapatkan dari kerjasama
endorsement, para pihak yang terlibat dalam praktik kerjasama
endorsement pada NOOB Management merupakan individu-individu
yang sudah cakap hukum. Yakni para pihak yang terlibat dalam
kerjasama sudah balig, berakal, dan tidak berada di bawah
pengampunan. Maka dapat penulis simpulkan bahwa rukun ja’i/ dan
maju’lah dalam praktik kerjasama edorsement pada NOOB

Management sudah terpenuhi.

101 Fithriana Syargawie, Fikih Muamalah, him. 110.
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c. Pekerjaan

Pekerjaan yang akan dilakukan dalam akad ju’alah harus jelas
dan tidak menyaahi aturan serta prinsip-prinsip Islam. Selagi
pekerjaan tersebut mengandung manfaat dan tidak menyalahi prinsip-
prinsip I1slam maka diperbolehkan. Mazhab Syafi’i menekankan bahwa
setiap pekerjaan (manfaat) dalam akad ju’akah yang dilakukan harus
mengandung usaha, karena tidak ada kompensas tanpa adanya
usaha.1%2

Pekerjaan dalam kerjasama endorsement ini berupa kegiatan
promosi produk milik brand. Produk yang dipromosikan dalam
kerjasama endorsement pada NOOB Management sangat bervariasi
pada berbagai bidang. Bidang-bidang tersebut antara lain seperti
kesehatan, kecantikan, kuliner, otomotif, produk keuangan, dan masih
banyak lagi. Menurut keterangan Yudi (Founder NOOB Management),
agens NOOB Management hanya menerima kerjasama endor sement
untuk produk-produk yang sudah memiliki legalitas dan standar
keamanan yang terjamin agar terhindar dari hal-hal yang tidak
diinginkan. Produk-produk tersebut harus sudah memiliki nomor izin
edar dari Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) untuk produk
perawatan kulit, produk kecantikan, dan makanan. Untuk produk

keuangan harus memiliki izin dan legalitas dari Otoritas Jasa

102 Fithriana Syargawie, Fikih Muamalah, him. 110.
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Keuangan (OJK) serta untuk produk otomotif harus sudah memiliki
Standar Nasional Indonesia (SNI).1%®

Tujuan dari kerjasama endorsement pada NOOB Management
adalah untuk mengenalkan produk-produk baru milik brand,
mempromosikan acara, meningkatkan brand awarness, dan
meningkatkan penjualan dari suatu produk atau layanan. 104

Pekerjaan yang nantinya akan dilaksanakan oleh influencer
sudah tercantum pada pesan broadcast saat penawaran kerjasama.
Pekerjaan tersebut dapat berupa live shopping, membuat konten reels,
instagram story, dan feeds untuk platform Instagram, video pada
platform Tiktok ataupun utas pada platform X. Namun terdapat
beberapa penawaran kerjasama yang tidak mencantum nama produk
yang akan dipromosikan secara rinci. Pada penawaran kerjasama
tersebut, hanya dicantumkan nama brand sgja tanpa dijelaskan secara
spesifik mengenai rincian produk, seperti jenis produk, karakter
produk, dan efek samping penggunaan produk.

Pada beberapa kerjasama, terdapat perubahan antara pekerjaan
yang ditawarkan dengan saat pelaksanaan kerjasama. Saat kerjasama
sudah berjalan, terdapat beberapa brand yang mengubah ketentuan
kerjasama sepihak. Perubahan-perubahan tersebut  mencakup

perubahan brief, penambahan tugas, pergantian produk, dan pergantian

108 Yudi, Founder NOOB Management, Wawancara Online, 25 November 2023.”
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brand. Akibatnya influencer tidak mendapatkan kepastian mengenai
pekerjaan dan produk yang akan dipromosikan.1%

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis simpulkan bahwa
kerjasama endorsement pada NOOB Management belum memenuhi
rukun dan syarat dari akad ju’alah. Pekerjaan yang akan dilaksanakan
sudah dicantumkan dengan jelas pada saat Sgar. Pekerjaan yang
dilaksanakan juga tidak menyalahi aturan atau prinsip-prinsip syariah
dan tidak bertentangan dengan regulasi yang ada. Produk-produk yang
dipromosikan juga merupakan produk yang sudah miliki legalitas dan
memenuhi  standar keamanan. Namun, pada beberapa penawaran
kerjasama produk yang akan dipromosikan tidak diberitahu secara
detail bahkan dirahasiakan. Hal ini yang menyebabkan akad ju’alah
tidak sah, karena objek inti dari pekerjaan yang akan dilakukan tidak
jelas.

. Upah

Pada akad ju’alah, upah yang akan diberikan harus jelas
jumlahnya. Upah yang diberikan harus berupa harta yang berharga dan
upah yang dijanjikan bukan barang-barang yang diharamkan. Upah
harus diberikan kepada orang yang sudah berhasil melakukan
pekerjaan sebagaimana yang sudah disepakati oleh kedua belah

pihak 106

105 Yudi, Founder NOOB Management.
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Pada kerjasama endorsement ini, upah yang nantinya diterima
oleh influencer sudah dicantumkan dengan jelas pada pesan broadcast.
Pihak agens mencantumkan besaran upah yang akan diterima
influencer melalui pesan broadcast penawaran kerjasama yang
dikirimkan pada grup Whatsapp. Untuk kerjasama endorsement
berbayar, upah yang diterima oleh influencer berupa uang dan produk.
Sedangkan untuk kerjasama endorsement dengan barter value,
influencer hanya mendapat produk saja sebaga upah sekaligus
digunakan untuk promosi. Bagi influencer yang sudah berhasil
menyelesaikan tugas, akan mendapatkan upah melalui agens sesuai
dengan besaran upah yang sudah disepakati di awal.1%’

Menurut penulis mengacu pada penjelasan di atas, praktik
kerjasama endorsement pada agens NOOB Management sudah
memenuhi rukun dan syarat upah. Karena besaran upah yang akan
diterima oleh influencer sudah dicantumkan pada pesan broadcast
penawaran kerjasama ketika sfgat antara influencer dengan agensi
NOOB Management.

2. Andisis Risko Akad terhadap Praktik Kerjasama Endorsement pada
Agens NOOB Management

Pada saat pelaksanaan kontrak kerjasama pasti akan ada risiko-

risiko timbul. Begitupun dalam pelaksanaan kerjasama endorsement pada

agenss NOOB Management. Sebagai agens yang mengelola kerjasama

197 Yudi, Founder NOOB Management.
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endorsement, NOOB Management menghadapi berbagai risiko dalam
akad yang dijalankan. Apalagi kerjasama endorsement pada agenst NOOB
Management selalu dilaksanakan serempak. Risiko tersebut bisa berasa
dari  ketidakjelasan kontrak, ketidakpastian perilaku influencer,
ketidaksesuaian konten dengan harapan klien, potensi pelanggaran
kontrak, hingga masalah hukum yang bisa muncul akibat ketidakpahaman
atau kelalaian para pihak yang terlibat.
a. Wanprestas
Salah satu riskko yang kerap dialami oleh agens NOOB
Management adalah wanprestasi yang dilakukan oleh pihak tertentu,
baik influencer maupun pihak brand. Tindakan wanprestasi atau
pelanggaran kontrak yang dilakukan oleh salah satu pihak dapat
menghambat keberhasilan dari kerjasama endorsement.1%®
Wanprestasi yang dilakukan oleh influencer disebabkan oleh
banyak hal, seperti membuat konten melebihi tenggat waktu yang
ditentukan, tidak mempublikasikan konten tepat waktu, membuat
konten yang tidak sesuai dengan arahan yang telah disepakati, bahkan
terdapat influencer yang melakukan tindakan yang merugikan reputasi
brand. Influencer yang melakukan wanprestasi akan mendapatkan
sanksi yang berbeda-beda tergantung pada pelanggaran yang
dilakukan dan kesepakatan pada awal kerjasama. Beberapa brand

mencantumkan sanksi wanprestasi pada pesan broadcast penawaran

108 Yydi, Founder NOOB Management.



74

kerjasama, namun banyak juga brand yang baru menetapkan sanksi
atau peraturan kerjasama saat kerjasama akan dilaksanakan.®®

Sanks keterlambatan pembuatan konten sangat bermacam-
macam. Umumnya influencer akan diberi peringatan terlebih dahulu
terkait tenggat waktu pembuatan konten. Jka masih tidak ada
perkembangan, maka brand akan memberikan denda pengurangan
upah hingga tenggat waktu tertentu. Namun apabila sudah mencapai
tenggat waktu tersebut tetap tidak melaksanakan arahan brand, maka
influencer akan didenda dengan nominal tertentu. Jika influencer
masih belum melaksanakan arahan tersebut, maka brand akan
memberikan pinalti, berupa denda yang harus dibayarkan dari awa
keterlambatan, mengganti biaya produk, dan harus mencari
penggantinya secara mandiri sampai menemukan influencer dengan
kriteria yang diinginkan oleh brand. Sanksi ini berlaku bagi influencer
yang melakukan wanprestasi tanpa ada konfirmasi dan alasan yang
dapat dipertanggungjawabkan. Jika influencer melakukan kesalahan
yang sama lebih dari empat kali, maka agens akan memberikan
blacklist dan disebarkan kepada agensi lain. Akibatnya, influencer
tersebut tidak bisa mengikuti kerjasama endorsement dengan agensi

manapun. Hal ini dilakukan oleh agensi untuk memberikan efek jera

199 Yudi, Founder NOOB Management.
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kepada influencer dan untuk meningkatkan kedisiplinan bagi
influencer.11°

Terdapat pula brand yang tidak memberikan sanksi apa pun
bagi influencer yang tidak melaksanakan tugas tepat waktu. Brand
hanya menunggu kesadaran influencer untuk menyelesaikan tugas.
Namun, sistem yang seperti ini justru merugikan influencer lain yang
ikut bekerjasama dalam satu kontrak tersebut. Akibatnya, influencer
yang melaksanakan tugas tepat waktu akan mengalami keterlambatan
pemberian upah. Bahkan, jika influencer yang wanprestasi tidak
menyelesaikan tugasnya, brand tidak akan membayarkan upah sama
sekali kepadainfluencer yang sudah tepat waktu, !

Terdapat juga brand yang memberikan sanksi keterlambatan
berupa pengurangan upah untuk semua influencer. Meskipun yang
terlambat hanya satu orang, tetapi pengurangan upah dilakukan secara
merata kepada semua influencer yang melakukan kontrak kerjasama
tersebut. Hal ini dikarenakan brand tidak mendapatkan capaian target
sebagaimana yang sudah disepakati di awal.*2

Berdasarkan keterangan di atas, pihak brand seharusnya tetap
memberikan upah kepada influencer yang sudah menyelesaikan
tugasnya tepat waktu. Pengurangan upah juga seharusnya hanya
dijatuhkan kepada influencer yang tidak disiplin. Meskipun kerjasama

endorsement dilakukan secara serempak dalam satu kampanye,

110 yydi, Founder NOOB Management.
11 Yudi, Founder NOOB Management.
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influencer tetap melakukan sfgar atau kontrak secara individu. Maka
konsekuensi atau sanksi yang diterima pun seharusnya berlaku bagi
masing-masing individu influencer. Tidak bisa dijatuhkan kepada
seluruh influencer tanpa ada alasan yang dibenarkan.

Menurut penulis, influencer yang sudah melaksanakan
pekerjaan sesuai dengan arahan brand berhak mendapatkan upah
sebagaimana yang sudah disepakati di awal. Jika sanksi dijatuhkan
kepada semua influencer dalam kampanye tersebut, maka hal ini tidak
adil dan tidak sesuai dengan ketentuan akad ju’alah. Pada akad
Jju’alah, ketika ma’jul sudah berhasil melaksanakan tugas maka berhak
mendapatkan upah sesuai dengan yang sudah dijanjikan di awal.
Ketika ma’jul tidak berhasil melaksanakan tugas maka tidak berhak
menerima upah.?

Wanprestas: juga dapat dilakukan oleh brand. Tindakan
wanprestas oleh brand seperti tidak memenuhi kewajiban
pembayaran, mengubah persyaratan kampanye secara sepihak setelah
kontrak disepakati, atau tidak menyediakan dukungan yang dijanjikan,
seperti produk atau bahan promosi.*4

NOOB Management juga pernah menemui beberapa brand
yang mengubah ketentuan endorsement secara sepihak saat kerjasama
dengan influencer sudah akan berjalan. Salah satu contohnya yakni

terdapat brand yang pada saat kontrak sudah sepakat bahwa produk

113 Abu Azam Al Hadi, Fikih Muamalah Kontemporer, him. 199.
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dikirimkan secara langsung oleh brand kepada influencer. Namun saat
kerjasama akan dilaksanakan, tibatiba influencer diminta untuk
melakukan fake order dan memberikan testimoni palsu pada
mar ketplace mereka. Pihak agensi maupun influencer pun tidak diberi
kesempatan untuk memilih mengakhiri atau melanjutkan kerjasama
dengan brand tersebut. Brand mengharuskan influencer untuk
mel anjutkan kerjasama, jika mengakhiri kerjasama tersebut, influencer
diharuskan membayar denda dan masuk ke daftar blacklist.!t®

Tindakan seperti yang dijelaskan tersebut sangat bertentangan
dengan ketentuan dari akad ju’alah. Pekerjaan yang akan dilaksanakan
pada akad ju’alah harus jelas dan sesuai dengan ketentuan yang sudah
disepakati. Apabila terdapat perubahan, seharusnya dilakukan akad
ulang. Jika ma’jul menyanggupi maka akad dapat dilanjutkan, namun
jika ma’jul keberatan maka boleh dibatalkan. Jika pekerjaan tersebut
belum dimulai, dan ma jul ingin membatalkan kerjasama maka ma jul
tidak berhak mendapat upah dan seharusnya tidak perlu membayar
denda.!1®

Pada permasalahan tersebut juga disebutkan bahwa influencer
dipaksa untuk melakukan order fiktif. Menurut penulis, order fiktif ini
sangat bertentangan dengan ketentuan akad ju’alah. Pekerjaan yang
dilakukan pada akad ju’alah harus berupa pekerjaan yang

mendatangkan manfaat dan tidak bertentangan dengan prinsip

115 Yudi, Founder NOOB Management.
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syariah.*'” Namun, order fiktif atau rekayasa jual beli merupakan
tindakan yang tidak sesuai dengan prinsip syariah. Order fiktif
mengandung unsur garar karena terdapat manipulasi dan penipuan
(tadlis) apalagi ditambah dengan testimoni palsu.

Praktik ini adalah bentuk tipuan yang bertujuan untuk menarik
minat calon konsumen. Jika calon konsumen mempercayai peringkat
dan ulasan palsu yang dibuat oleh influencer, maka hal ini dapat
menyebabkan kerugian bagi konsumen maupun influencer. Dengan
praktik yang seperti ini, kredibilitas influencer akan terancam.
Konsumen pun tidak mendapatkan kepastian apakah produk tersebut
kualitasnya sebaik ulasan yang ada atau malah sebaliknya. Maka dapat
disimpulkan bahwa tindakan ini melanggar ketentuan akad ju’alah dan
tidak sesuai dengan prinsip syariah.

NOOB Management pernah menemui beberapa brand yang
tiba-tiba ingin merahasiakan nama produk yang akan dipromosikan.
Brand hanya mau mencantumkan merek dengan inisial produk. Pada
saat kerjasama akan dimulai, brand dengan sesuka hati dapat
mengubah produk yang akan dipromosikan. Hal ini dilakukan tanpa
konfimasi terlebih dahulu kepada agens maupun influencer. Meski

demikian, influencer yang sudah terpilih harus tetap menjalankan

117 Fithriana Syargawie, Fikih Muamalah, him. 110.
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kerjasama hingga selesai. Jikatidak dilanjutkan maka influencer akan
mendapatkan sanksi.1!®

Praktik kerjasama endorsement semacam ini  sangat
bertentangan dengan akad ju’alah. Pada rukun dan syarat akad ju’alah
disebutkan bahwa pekerjaan yang akan dilakukan harus jelas dan
diketahui hasil yang akan didapatkan.'’® Jika barang yang akan
dipromosikan ternyata dirahasiakan, maka endorsement tersebut
mengandung garar. Garar tersebut mengandung ketidakpastian bagi
influencer dan berisiko merugikan influencer.
. Pembatalan Kerjasama

Pada praktik kerjasama endorsement pada NOOB
Management, pernah terjadi pembatalan kerjasama bak dari
influencer maupun brand. Jika pembatalan dilakukan oleh influencer
sebelum pekerjaan dimulai, biasanya influencer diharuskan untuk
mencari penggantinya. Namun terdapat pula brand yang mengenakan
denda kepada influencer yang membatalkan kerjasama secara sepihak
tanpa ada alasan yang dapat dibenarkan. Jika influencer membatalkan
kerjasama saat kerjasama sudah berjaan, influencer diharuskan
mencari pengganti, membayar denda, mengganti biaya produk, dan

akan mendapat poin pindti dari agensi. Jika influencer melanggar

118 Yudi, Founder NOOB Management.
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kerjasama, agensi akan melakukan blacklist dan tidak dapat mengikuti
kerjasama endor sement dengan agensi manapun.1%

Jka brand yang membatalkan kerjasama sebelum dimulai,
maka uang muka yang diberikan kepada agensi akan dikembalikan
sebagian. Sedangkan influencer tidak mendapatkan kompensasi apa
pun atas pembatalan sepihak tersebut. Agensi akan bertanggung jawab
untuk mencarikan brand pengganti dengan ketentuan yang belum
dapat dipastikan. Apabila brand membatalkan kerjasama saat
kerjasama dimulai, influencer akan mendapatkan kompensasi sesual
dengan tugas yang sudah dilaksanakan.?

Berdasarkan penjelasan di atas, menurut penulis ketentuan
tersebut belum sepenuhnya sesuai dengan ketentuan akad ju’afah. Jika
ja’il membatalkan kerjasama secara sepihak sebelum kerjasama
dimulai, maka akad ju’alah batal. Namun jika dibatalkan oleh ja’i/
saat tugas dilaksanakan maka /& // harus membayarkan upah yang
sebanding dengan pekerjaan yang sudah dilakukan oleh ma jull??
Menurut penulis, ketentuan influencer mendapatkan kompensas
sesuai dengan tugas yang dikerjakan sudah sesuai dengan ketentuan
akad ju’alah. Namun, ketentuan agens mencari pengganti brand
dengan ketentuan yang belum jelas, tidak sesuai dengan ketentuan

akad ju’alah. Karena jika diganti dengan brand lain, pekerjaan yang

120 'yydi, Founder NOOB Management.
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dilaksanakan juga pasti akan berbeda. Maka influencer dan agensi
harus melakukan s}/gatagi.

Jika seorang influencer melakukan kesalahan kecil, mereka
bisa mendapatkan hukuman yang sangat berat. Sebaliknya, jika
sebuah brand atau perusahaan yang melakukan kesalahan,
hukumannya tidak begitu berat, bahkan terkadang hampir tidak ada
sama sekali. Biasanya, brand hanya mendapat teguran di media sosial,
dan itu pun hanya jika influencer tersebut berani berbicara tentang
kesalahan yang dilakukan oleh brand tersebut.'?

c. Force Majeur atau K eadaan Mendesak

Force majeure adalah istilah hukum yang mengacu pada
kejadian tak terduga di luar kendali kedua belah pihak yang membuat
pelaksanaan kontrak menjadi tidak mungkin atau sangat sulit. Force
majeure mencakup kegadian-kgjadian yang tidak dapat diantisipasi
atau dikendalikan oleh salah satu pihak, seperti bencana alam, perang,
wabah penyakit, atau kegjadian lainnya termasuk sakit parah atau
kematian. 2

Jika influencer sakit dan tidak bisa melaksanakan tugasnya,
ada risko bahwa kerjasama endorsement tidak akan berjalan sesual
rencana. Ini bisa merugikan kedua belah pihak, bak influencer

maupun brand pemilik bisnis. Brand tidak mendapat promos yang

123 Yudi, Founder NOOB Management.
124 Rini Apriyani Putu et al., Force Majeur in Law (Yogyakarta: Zahir Publishing,
2020), him. 12.
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diharapkan, sementara influencer mungkin kehilangan imbalan yang
dijanjikan.

Ketika influencer sakit, pihak brand akan memberikan waktu
tambahan kepada influencer untuk melakukan terapi pengobatan
terlebih dahulu sampai jangka waktu yang ditentukan. Apabila masih
belum ada kemajuan, maka brand akan mencari influencer lain untuk
menggantikan dan produk yang sudah diterima harus dikirimkan
kepada penggantinya. Biaya pengiriman akan ditanggung oleh brand.
namun ada juga brand yang langsung mencari pengganti jika
kampanye promosi belum berjalan. Hal ini dilakukan untuk
menghindari keterlambatan promosi.1®

Berdasarkan penjelasan tersebut, menurut penulis ketentuan
bahwa brand akan memberikan waktu tambahan kepada influencer
untuk pemulihan dan jika tidak ada progres kesembuhan, brand akan
mencari pengganti adalah sesuai dengan prinsip akad juatah.
Influencer juga tidak dibebankan biaya apa pun, karena kendala ini
terjadi di luar kendali influencer.

Jika influencer meninggal dunia, maka kerjasama otomatis
terhenti. Agensi akan mencarikan pengganti influencer tersebut sesuai
dengan kriteria yang diinginkan oleh brand. Influencer pengganti
tersebut akan mengerjakan tugas yang belum terselesaikan dan

upahnya menyesuaikan dengan tugas yang dilakukan. Jika influencer

125 Yudi, Founder NOOB Management.
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yang meningga dunia sudah mengerjakan tugas yang diberikan oleh
brand, upah akan diberikan kepada keluarga atau ahli waris. Syarat
upah dapat diberikan adalah ketika influencer sudah mengunggah
salah satu atau sebagian dari konten yang sudah ditentukan. Sebagai
contoh, influencer seharusnya mempromosikan suatu produk atau
layanan dengan ketentuan membuat empat video reels pada platform
Instagram. Jika influencer baru mengunggah satu konten, maka upah
yang diberikan hanya untuk satu video reels sgja.1%

Influencer yang meningga dunia tidak dapat menyelesaikan
tugas promosi yang telah disepakati. Jika influencer meninggal dunia
sebelum kerjasama dimulai, maka rukun ju’alah yakni pekerjaan yang
dilakukan tidak dapat terpenuhi. Maka akad ju’alah menjadi batal
karena tidak ada pekerjaan yang akan dilakukan. Namun ketentuan
brand memberikan upah yang sebanding dengan pekerjaan yang
dilakukan oleh influencer sudah sesuai dengan ketentuan akad ju’alah.
Sebagaimana pendapat Mazhab Syafi’i dan Hambali, bahwa ketika
akad ju’alah dibatalkan oleh pihak pertama (yang memberikan
pekerjaan) dan pekerjaan belum selesai dilaksanakan oleh pihak
kedua, maka pihak pertama harus tetap memberikan upah yang
sebanding dengan pekerjaan yang sudah dilakukan. Sebaliknya, jika

pembatalan dilakukan oleh pihak kedua maka pihak pertama tidak

126 yYydi, Founder NOOB Management.
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wajib memberikan upah. Pihak pertama hanya berhak memperoleh
imbalan jika pekerjaan sudah dilakukan hingga tuntas.?’
. Kerugian Akibat Pemakaian Produk

Pada kerjasama endorsement, ganti rugi sangat penting untuk
melindungi hak dan kewajiban kedua belah pihak, yaitu brand dan
influencer. Apaagi jika dalam kerjasama endorsement tersebut
mengharuskan pemakaian produk bagi influencer.

Menurut keterangan Yudi, NOOB Management hanya
menerima  kerjasama endorsement dengan brand yang sudah
mempunyai legalitas dan produknya sudah melalui serangkaian uji
klinis sehingga dipastikan aman digunakan.'?®

Beberapa influencer pernah mengalami iritasi dan aergi akibat
pemakaian produk untuk endorsement. Hal ini dialami oleh Andra dan
Lia Keduanya mengalami iritasi dan menyebabkan keduanya harus
mengeluarkan biaya yang lebih besar dari upah yang diterima. Ketika
influencer mengalami kerugian seperti iritasi akibat pemakaian produk
dalam kerjasama endorsement, pihak brand dan agensi tidak
memberikan kompensasi dengan alasan bahwa produknya sudah aman
dan memiliki nomor BPOM .*?°

Nomor BPOM menunjukkan bahwa produk telah melewati uji
keamanan dan telah terdaftar di Badan Pengawas Obat dan Makanan.

Namun, ini tidak menjamin bahwa produk tersebut bebas dari risiko

127 prilia Kurnia Ningsih, Figh Muamalah, him. 223.
128 yudi, “Founder NOOB Management.”
129 Andradan Lia, Influencer NOOB Management.
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alergi atau reaks negatif pada semua orang. Brand tetap harus
memastikan bahwa produknya aman digunakan oleh semua
konsumen, termasuk influencer.

Brand harus bertanggung jawab secara etis terhadap produk
mereka. Mengabaikan keluhan influencer dengan alasan sudah
memiliki nomor BPOM menunjukkan kurangnya komitmen terhadap
transparansi dan kejujuran. Meskipun produk memiliki nomor BPOM,
brand seharusnya tetap menyediakan mekanisme kompensas jika
terbukti produk tersebut menyebabkan kerugian.

Berdasarkan permasalahan di atas, kerjasama endorsement
tidak sepenuhnya sesuai dengan ketentuan akad jua>/ah Karena
pekerjaan dalam akad ju’alah harus mendatangkan manfaat dan tidak
ada pihak yang dirugikan.*®* Pada kasus ini, yang paling dirugikan
adalah influencer. Influencer mengalami iritasi dan harus menanggung
biaya pengobatan sendiri tanpa ada kompensasi dari agensi maupun
brand.

Yudi juga menuturkan, bahwa kerjasama yang ditawarkan
kepada influencer tidak seluruhnya merupakan kerjasama dari NOOB
Management dengan brand secara langsung. Ada beberapa penawaran
kerjasama dari agensi lain yang ia tawarkan pada grup List Job-

NOOB. Yudi hanya meneruskan pesan yang beliau terima ke grup

130 Fithriana Syargawie, Fikih Muamalah, him. 110.
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Whatsapp sgja, tanpa menanyakan detail kerjasama tersebut.'3!
Akibatnya, muncul banyak sekali permasalahan yang dialami oleh
influencer. Hal ini terjadi karena pihak agensi kurang selektif akan
penawaran kerjasama yang beliau bagikan pada grup Whatsapp.
Ketika terjadi hal-hal yang merugikan, agens tidak bisa melakukan
apa pun.

Salah satu permasalahan yang sering dialami influencer adalah
penambahan tugas saat kerjasama sedang berjalan. Penambahan tugas
ini diakibatkan brand mengirimkan produk lebih dari ketentuan yang
tertera pada pesan broadcast penawaran kerjasama. Brand
menganggap bahwa pengiriman produk lebih dari kesepakatan akan
saing menguntungkan.®** Menurut Yudi, hal ini dikarenakan brand
dapat mempromosikan banyak produk sekaligus dalam satu waktu dan
influencer diuntungkan karena mendapatkan produk secara cuma-
cuma. Namun tidak demikian bagi influencer. Influencer akan
mengerjakan tugas yang lebih banyak dari semestinya dan tidak ada
penambahan upah. Tentu ini sangat merugikan influencer. Pihak
agens tidak bisa melakukan negosiasi kepada brand karena agensi
NOOB Management hanya meneruskan pesan dari agensi lain dan
agens tersebut pun hanya mau mengikuti arahan dari brand sgja

Maka influencer pun harus tetap melaksanakan tugas hingga selesal

131 Yudi, Founder NOOB Management.
132 pytri, Influencer NOOB Management.
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atau harus membayarkan denda dengan jumlah tertentu jika
membatal kan kerjasama.t*3

Permasalahan di  atas menunjukkan bahwa kerjasama
endorsement pada agenss NOOB Management belum memenuhi
ketentuan akad ju’alah, yakni pekerjaan dan upah. Pada akad ju’alah,
pekerjaan dan upah yang akan didapatkan oleh ma’jul harus
disebutkan dengan jelas saat dilakukan.'® Ketika terjadi perubahan
pekerjaan dan upah, maka harus dilakukan fgar lagi dan memberikan
kesempatan bagi /ma’jul untuk memilih melanjutkan atau mengakhiri
akad.

Ketika akan melakukan kerjasama, influencer perlu
mengetahui detail mengenai kerjasama terutama terkait produk atau
layanan yang akan dipromosikan. Pihak agensi pun perlu melakukan
risst mengenai produk dari brand yang akan bekerja sama untuk
memastikan produk tersebut origina dan sudah aman. Jka
memungkinkan, agensi dapat meminta dokumen-dokumen pendukung
kepada brand mengenai legalitas dan hasil uji klinis produk yang akan
dipromosikan.

Influencer berhak menanyakan detail produk kepada agens,
selaku penghubung dengan pihak pemilik bisnis. Jika tidak dilakukan
demikian, maka dalam kerjasama endorsement tersebut mengandung

unsur garar seperti yang sudah disebutkan di atas. Pihak agens pun

133 Yudi, Founder NOOB Management.
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selaku penghubung antara kedua belah pihak seharusnya dapat
menjamin hak dan kewagjiban kedua belah pihak. Agensi harus
memastikan tidak ada pihak yang dirugikan. Ketika ada yang tidak
sesual atau berpotenss merugikan, pihak agens seharusnya bisa
memberikan ops  kepada influencer untuk melanjutkan atau
mengakhiri kerjasama. Namun pada pel aksanaannya, ketika influencer
sudah mengisi formulir penawaran kerjasama, maka influencer tidak
dapat membatalkan kerjasama. Meskipun banyak hal-hal yang baru
diketahui oleh influencer setelah kerjasama akan berjalan. Apabila
influencer yang sudah terpilih membatalkan kerjasama, maka
influencer akan mendapatkan beberapa sanksi. Sanks tersebut ada
harus mencari pengganti dalam waktu yang sudah ditentukan,
membayar denda, dan mengganti produk. Padahal kerjasama belum
dimulai.

Pada akad ju’alah boleh dilakukan pembatalan. Sebagaimana
pendapat Imam Syafi’i dan Hanafi, jika yang membatalkan pihak
pertama maka ia harus memberikan upah yang sebanding dengan
pekerjaan yang sudah dilakukan pihak kedua. Apabila pihak kedua
yang membatalkan maka ia tidak berhak menerima upah.'®® Pada
permasalahan di atas, kerjasama belum dilaksanakan sama sekali,
bahkan produk belum dikirimkan. Namun tetap tidak bisa dibatalkan,

dan influencer harus tetap melaksanakan konsekuens tersebut. Pihak

135 prilia Kurnia Ningsih, Figh Muamalah, 223.
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agens hanya mengikuti arahan brand sgja tanpa memastikan hak-hak
yang seharusnya diperoleh oleh influencer.

Berdasarkan data-data yang penulis dapatkan, praktik
kerjasama endorsement pada agens NOOB Management belum
sesual dengan prinsip-prinsip syariah. Pada kerjasama tersebut juga
tidak memenuhi rukun dan syarat akad ju’alah. Praktik kerjasama
endorsement tersebut banyak mengandung unsur garar yakni banyak
perubahan sepihak yang dilakukan oleh brand dan influencer tidak
diberi kesempatan untuk melanjutkan atau mengakhiri kerjasama.
Banyak influencer yang tidak mendapatkan transparansi mengenal
produk yang akan dipromosikan sehingga berpotensi merugikan.

Sanks yang diberikan kepada pihak yang wanprestasi juga
sangat tidak adil. Jika influencer gagal mempromosikan produk sesuai
dengan ketentuan dalam akad, brand dapat menuntut pengembalian
imbalan atau ganti rugi atas kerugian yang timbul. Namun sebaliknya,
jika influencer mengalami kerugian baik materiil maupun non
materiil, influencer tidak dapat menuntut ganti rugi kepada brand
ataupun agensi. Ketika influencer yang melakukan wanprestasi,
influencer akan mendapatkan banyak sekali sanksi yang sangat
merugikan. sedangkan jika pihak brand yang melakukan wanprestas,
tidak ada sanksi yang diberikan. Influencer dan agensi hanya

menunggu itikad baik dari brand untuk melakukan kewajibannya.



90

Praktik kerjasama endorsement pada NOOB Management juga
mengandung unsur fadl/i>s (penipuan), karena terdapat banyak
influencer yang dipaksa untuk memberikan testimoni palsu yang
sangat berbeda jauh dengan kondisi produk pada aslinya. Selain itu,
praktik kerjasama endorsement semacam ini juga mengandung unsur
ad} aratmudarat), terutama yang dialami oleh influencer.

Berdasarkan penjelasan di atas, kerjasama endorsement pada
agens NOOB Management tidak sesuai dengan syarat-syarat akad
Jju’alah, sehingga dianggap tidak sah dalam pandangan hukum Islam.
Artinya segala kewajiban dan hak yang muncul dari kontrak tersebut
tidak diakui, maka perjanjian tersebut dapat dibatalkan. Ini dapat
terjadi jika salah satu pihak tidak memenuhi kewgjiban atau syarat
yang telah disepakati dalam akad. Pihak yang dirugikan seharusnya
dapat menuntut ganti rugi atas kerugian yang dialami akibat
ketidaksesuaian tersebut.

Praktik kerjasama tersebut dapat merugikan banyak pihak
terutama bagi influencer, baik secara materiil maupun non materiil.
Hak-hak dan perlindungan hukum terhadap influencer tidak terjamin
karena tidak ada perjanjian kuat antar pihak. Ketika terjadi suatu hal
yang merugikan influencer, influencer hanya dapat melakukan mediasi
dengan brand dan agensi sebagai bentuk upaya hukum. Namun ketika
mediasi tidak mencapal kesepakatan, tidak ada upaya hukum lain yang

dapat ditempuh oleh influencer. Dengan demikian, penting bagi kedua
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belah pihak untuk memahami dan mematuhi ketentuan yang
disepakati untuk menghindari akibat hukum dan kerugian yang

mungkin timbul.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Bab ini beris kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan
mengenai praktik kerjasama endorsement pada agenss NOOB Management
menurut tinjauan Hukum Islam. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab
beberapa rumusan masalah yang berkaitan dengan bagaimana praktik
kerjasama endorsement dijalankan oleh agensst NOOB Management dan
bagaimana Hukum Islam menilai praktik tersebut. Berikut kesimpulan dari
penelitian yang penulis lakukan:

1. Praktik kerjasama endorsement pada Agenss NOOB Management
melibatkan beberapa pihak, yakni pemilik bisnis, agensi, dan influencer.
Agensi bertindak sebagai fasilitator bagi pemilik bisnis dengan influencer.
Tahapan kerjasama endorsement pada agensi NOOB Management diawali
dengan penawaran kerjasama oleh pemilik bisnis atau pengajuan proposal
kerjasama oleh agenss NOOB Management. Lalu dilanjutkan negosiasi
dan penyusunan kontrak kerjasama. Ketika kedua belah pihak sudah
sepakaat, lalu dilakukan penandatanganan kontrak perjanjian kerjasama
antara pemilik bisnis dengan agenss NOOB Management. Selanjutnya,
agens NOOB Management akan melakukan penawaran kerjasama kepada
influencer. Influencer yang memenuhi kriteria dan bersedia mengikuti

kerjasama akan diseleksi. Tahap selanjutnya yakni briefing kepada
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influencer  terpilin  terkait pelaksanaan kerjasama endorsement.

Selamjutnya pelaksanaan kerjasama endorsement. Setelah semua tugas

berhasil diselesaikan oleh influencer, agens akan melakukan evauasi

kinerjainfluencer. Tahap terakhir adalah pembayaran upah influencer.

. Berdasarkan uraian dan analisis data pada bab sebelumnya, praktik

endorsement pada agens NOOB Management dalam hukum Islam

termasuk ke dalam akad ju’atah. Akad ju’akah merupakan salah satu akad
muamalah yang boleh dilakukan jika rukun dan syaratnya sudah terpenunhi.

Rukun dan syarat-syarat akad ju’afah dalam praktik kerjasama

endor sement pada agenst NOOB Management belum terpenuhi seluruhnya

sehingga akadnya tidak sah. Berikut beberapa beberapa keadaan yang
menyebabkan akad ju’alah pada praktik endorsement tidak sah.

a. Praktik kerjasama endorsement pada agenss NOOB Management
masih mengandung unsur garar yang dapat merugikan pihak-pihak
yang terlibat kerjasama, terutama influencer. Unsur garar ini
diakibatkan karena objek inti kerjasama tidak disebutkan dengan jelas
saat s}iggt agensi kurang tegas dan tidak melakukan riset yang
memadal terkait kerjasama dan produk yang ditawarkan oleh pemilik.
Akibatnya pemilik bisnis dapat mengubah ketentuan kerjasama secara
sepihak, dan tidak ada perlindungan terhadap hak-hak influencer
selama kerjasama endorsement berlangsung. Pekerjaan yang
dilaksanakan dan hasil yang diharapakan pada pelaksanaan akad

Jju’akahharudlah disebutkan secarajelas pada saat Sfgar.
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b. Ketika terjadi wanprestasi, sanksi yang diberikan sangat tidak adil.
Jika wanprestas dilakukan oleh influencer, sanksi yang diberikan
sangat memberatkan. Sebaliknya jika pemilik bisnis yang melakukan
wanprestas tidak ada sanksi yang diberikan, influencer dan agens
hanya menunggu itikad baik pemilik bisnis untuk melaksanakan
kewgjibannya. Hal ini sangat bertentangan dengan asas keadilan dalam
prinsip syariah. Prinsip ini mengharuskan semua pihak yang terlibat
dalam transaksi untuk memperlakukan satu sama lain dengan adil dan
setara.

c. Influencer tidak diperbolehkan membatalkan kerjasama endorsement
meskipun dengan alasan yang dibenarkan dan harus membayarkan
denda. Pada akad ju’afah bisa dilakukan pembatalan baik oleh ja’i/
maupun ma’jul. Jka pembatalan dilakukan oleh ja’i/ daam hal ini
influencer, seharusnya influencer diperbolehkan membatalkan
kerjasama dan tidak berhak menerima upah.

d. Kerjasama endorsement pada NOOB Management mengandung unsur
tadli>s(penipuan) dan ngasy (rekayasa jual beli), karena terdapat
banyak influencer yang dipaksa untuk melakukan fake order dan
memberikan testimoni palsu. Selain itu, praktik kerjasama
endorsement semacam ini juga mengandung unsur g} aar(mudarat),
terutama yang dialami oleh influencer akibat pemakaian produk

endorsement. Pada akad ju’afah pekerjaan yang dilakukan haruslah
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mendatangkan manfaat dan tidak menyebabkan kerugian bagi para
pihak yang terlibat.
B. Saran
Berdasarkan analiss yang telah dilakukan terhadap praktik
endorsement pada agenss NOOB Management dari perspektif hukum Islam,
penulis mencoba untuk memberikan beberapa saran untuk pelaksaan praktik
endor sement sebegai berikut:

1. Bagi agens selaku fasilitator antara pemilik bisnis dengan influencer,
hendaknya melakukan riset secara mendalam terhadap brand dan produk
untuk menghindari unsur garar (ketidakpastian). Hal ini mencakup
verifikas legalitas dan keamanan produk serta rekam jejak brand dalam
kerjasama sebelumnya. Pembuatan draft perjanjian kerjasama hendaknya
dibuat secara tertulis dengan jelas dan lengkap. Agensi hendaknya
melibatkan selurun pihak (brand, agensi, dan influencer) daam
pembuatan kontrak kerjasama agar hak dan kewagjiban masing-masing
pihak dapat terpenuhi. Agens juga hendaknya memastikan bahwa semua
informasi terkait kerjasama disampaikan secara jelas dan lengkap kepada
influencer. Informasi tersebut mencakup detail pekerjaan yang harus
dilakukan, durasi kerjasama, upah yang akan diterima, serta segala
ketentuan lain yang relevan. Informas ini penting untuk disampaikan
kepada influencer sehingga mereka dapat membuat keputusan yang tepat
dan terhindar dari risiko yang tidak diinginkan. Kegelasan informasi ini

akan membantu menghindari kesalahpahaman dan memastikan bahwa
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semua pihak memahami peran dan tanggung jawab masing-masing.
Diharapkan agensi dapat memiliki prosedur yang jelas untuk memantau,
mengevaluas pelaksanaan kerjasama, dan penyelesaian masalah-masalah
yang timbul agar kerjasama endorsement yang lebih efektif, transparan,
dan sesuai dengan prinsip-prinsip hukum Islam.

. Bagi influencer diharapkan berkomitmen untuk menjalankan kerjasama
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Setigp melakukan kontrak
kerjasama, influencer hendaknya memastikan bahwa semua ketentuan
dalam kontrak sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat, kontrak
tersebut menjamin hak dan kewajiban influencer, menjamin perlindungan
hukum bagi influencer, dan tidak ada klausul yang merugikan. Influencer
sebaiknya memilih untuk bekerja dengan agensi dan brand yang memiliki
reputasi baik dan kredibilitas yang sudah teruji untuk menghindari risiko
bekerja dengan pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab. Influencer
hendaknya menjaga kejujuran dan integritas dengan tidak memberikan
klam vyang berlebihan atau memberikan klam palsu dalam
mempromosikan produk endorsement. Influencer hendaknya menjaga
komitmen dalam setigp tahap pelaksanaan kerjasama. Termasuk
memenuhi tenggat waktu, mengikuti arahan yang diberikan oleh agensi
atau brand, dan menjaga komunikasi yang baik. Komitmen yang tinggi
akan meningkatkan kepercayaan dan peluang kerjasama jangka panjang

dengan agensi dan brand. Dengan demikian reputasi dan kredibilitas



97

influencer tetap terjaga dan terhindar dari risiko-risko yang tidak
diinginkan.

. Bagi masyarakat, hendaknya selalu bersikap kritis terhadap promosi
produk yang dilakukan influencer, melakukan riset tambahan sebelum
membeli produk untuk memastikan produk yang dipromosikan memiliki
izin edar dan memenuhi standar keamanan yang berlaku. Dengan
demikian, masyarakat dapat lebih selektif dalam mengikuti dan
mempercayal rekomendasi dari influencer. Masyarakat juga perlu
mengedukasi diri mengenai hak-hak konsumen, termasuk hak untuk
mendapatkan informas yang benar dan hak untuk mengajukan keluhan
jika merasa dirugikan oleh produk yang dipromosikan oleh influencer.
Dengan saran-saran ini, harapannya masyarakat dapat menjadi konsumen
yang lebih bijak dan kritis dalam menghadapi fenomena kerjasama
endorsement. Hal ini tidak hanya akan melindungi kepentingan pribadi
tetapi juga membantu menciptakan ekosistem digital yang lebih sehat dan

bertanggung jawab.
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Lampiran 1 Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

A. Founder dan Admin Agenss NOOB M anagement

a

Bagaimana awal mula berdirinya NOOB Management dan apa yang
menjadi motivasi utama mendirikan agensi ini?

Apakah NOOB Management mempunyai kantor pelayanan?

Bagamana pengelolaan atau struktur organisass dalam NOOB
Management?

Bagai mana mekanisme yang digunakan dalam perekrutan influencer?

Apa persyaratan yang harus dipenuhi oleh influencer agar dapat bergabung
dengan NOOB Management?

Selama NOOB Management berdiri, sudah bekerjasama dalam bidang apa
sgja?

Bagaimana mekanisme yang digunakan oleh NOOB Management untuk
mel akukan kerjasama endor sement?

Dalam kontrak perjanjian, ketentuan-ketentuan apa saja yang tercantum di
dalamnya?

Apa sgja sistem kerjasama endorsement yang sering ditawarkan dalam
NOOB Management?

Bagaimana mekanisme kerjasama endorsement pada agenss NOOB
Management?

Bagaimana sistem pembayarannya upah untuk influencer?

Jika dalam kegiatan endorsement memerlukan produk, nantinya
disediakan oleh brand atau influencer mencari sendiri? Jika mencari
sendiri, biaya-biaya yang dikeluarkan oleh influencer untuk mendapatkan
produk ditanggung oleh siapa?

Jikainfluencer mendapatkan produk dari brand, apakah menjadi hak milik
influencer seutuhnya atau ada ketentuan tertentu yang mengharuskan

untuk melakukan pengembalian produk?



Selama ini masalah yang sering dihadapi dalam pelaksanaan kerjasama
endor sement apa sgja?

Apa sga langkah yang dipilih untuk menghindari wanprestasi antara
kedua belah pihak, baik brand maupun influencer?

Jka ada mekanisme lain (misalkan dapat info job ada agens lain),
bagaimana pelaksanaannya agar job tersebut sampa ke influencer? Lalu
apakah kontrak perjanjian dari agensi sebelumnya dan brand dibagikan ke
agens yang akan meneruskan job?

Ketika menawarkan kerjasama endor sement ke influencer, apakah kontrak
perjanjian dengan brand dibagikan ke influencer?

Jika dalam pelaksanaan kerjasama endorsement, talent mengalami hal tak
terduga. Apakah kerjasama dengan influencer tersebut dapat dibatalkan?
Bagai mana mekanisme pembatal an kerjasamanya? Apakah ada sanksi?
Apakah sedlama ini ada brand yang tibatiba membatalkan kerjasama
sepihak saat kerjasama berlangsung.

Apabila dalam pemakaian produk yang diberikan oleh brand, influencer
mengalami kecelakaan kerja (iritasi, keracunan, atau dampak negatif
lainnya), apakah ada ganti rugi dari brand dan agensi?

Lalu apakah influencer tetap diwajibkan menyelesaikan kerjasama? Atau
boleh dibatalkan? Jika harus dilanjutkan, apakah influencer diperbolehkan
memberikan testimoni produk tersebut sesuai dengan yang dialami?
Ketika kerjasama endorsement sedang berjalan, lalu terdapat influencer
yang tidak melaksanakan SOW dengan tepat waktu, siapa yang berhak

menjatuhkan denda? (Management atau brand)

B. Influencer Agens NOOB Management

a

b.

Sgjak kapan Anda bergabung dengan agenss NOOB Management?
Bagaimana awal mula Anda bisa bekerjasama dengan agenss NOOB
Management?

K erjasama endor se yang sering diterima biasanya dibidang apa sgja?



. Apakah ada kontrak atau kesepakatan tertulis yang harus sebelum
melakukan kerjasama endorsement? Jika ada, apakah bisa dijelaskan poin-
poin penting dalam kontrak tersebut?

Bagaimana mekanisme kerjasama endorsement pada agenss NOOB
Management?

Bagaimana mekanisme pembayaran untuk setiap endorsement yang Anda
lakukan?

. Apakah selama menjadi influencer pada agenss NOOB Management Anda
pernah mengalami kendala atau masalah saat menjalani kerjasama
endorsement? Jika iya, bisakah Anda menceritakan salah satu pengalaman
tersebut?

. Jkaterjadi kendala atau masalah saat pel aksanaan kerjasama endor sement,
bagaimana cara agens NOOB Management menangani masalah atau
konflik yang mungkin terjadi antarainfluencer dan klien?



Lampiran 2 Transkip Wawancara

TRANSKIP WAWANCARA

Nama : Yudi (Founder NOOB Management)

1

Bagaimana awa mula berdirinya NOOB Management dan apa yang menjadi
motivasi utama mendirikan agensi ini?

NOOB Management didirikan oleh saya sendiri pada tahun 2020. Yang
melatarbelakangi didirikannya agensi ini adalah ingin membantu para
influencer untuk bekerja sama dengan beberapa brand. NOOB
Management ini menaungi beberapa influencer dan menjadi penghubung
antara brand dan influencer

Apakah NOOB Management mempunyai kantor pelayanan?

Untuk saat ini NOOB Management belum mempunyai kantor, jadi hanya
menerimalayanan online saja.

Bagaimana pengelolaan atau struktur organisasi dalam NOOB Management?

Untuk pengelolaan struktur organisasi belum ada, karena saya admin
tunggal

Bagaimana mekanisme yang digunakan dalam perekrutan influencer?

Mekanisme perekrutan influencer biasanya menghubungi langsung
influencer melaui Instagram atau bahkan influencer sendiri yang
mengajukan diri untuk bergabung di NOOB Management

Apa persyaratan yang harus dipenuhi oleh influencer agar dapat bergabung
dengan NOOB Management?

Persyaratan yang harus dipenuhi oleh influencer agar dapat bergabung
dengan NOOB Management adalah mempunyai akun media sosial yang
aktif, mempunyai rasa percayadiri ketika tampil depan kamera, jujur, dan
mampu melaksanakan pekerjaan sampal selesai
Selama NOOB Management berdiri, sudah bekerjasama dalam bidang apa
sga?
Sampai saat ini, NOOB Management sudah bekerja sama dengan beberapa

brand, diantaranyas Produk Kecantikan, produk makanan, produk
kesehatan, dan Lembaga keuangan



7. Bagamana mekanisme yang digunakan oleh NOOB Management untuk
mel akukan kerjasama endor sement?

Untuk mekanisme kerja sama biasanya di hubungi langsung oleh brand
yang bersangkutan tapi terkadang jugalewat pengajuan proposal.

8. Daam kontrak perjanjian, ketentuan-ketentuan apa sgja yang tercantum di
dalamnya?

Dalam kontrak perjanjian biasanya memuat SOW yang harus di kerjakan,
fee, timeline pengerjaan, dan informasi produk

9. Apasgasistem kerjasama endorsement yang sering ditawarkan dalam NOOB
Management?

Kerja sama endorsement yang sering ditawarkan berupa barter, paid
promote, dan paid endor sement.

10. Bagamana mekanisme kerjasama endorsement pada agenss NOOB
Management?

Tahap pertama penawaran kerjasama oleh brand atau pengajuan proposal
oleh agensi. Lalu negosiasi, dirundingkan ketentuan-ketentuan untuk
kerjasama. Ketika sudah sepakat, agensi akan menyusun MoU atau
kontrak perjanjian lalu dilanjutkan dengan tanda tangan secara digital.
Setelah itu agensi akan mencarikan influencer dengan mengirim pesan
broadcast pada grup job. Influencer yang tertarik untuk mengikuti
kerjasama akan mengisi link yang tercantum pada broadcast. Setelah kuota
terpenuhi, brand akan melakukan seleksi influencer. Influencer yang
terpilih nantinya akan dihubungi oleh agensi dan dimasukkan ke dalam
grup kerjasama. Tahap selanjutnya adalah pemaparan briefing dan
guideline kerjasama. Dilanjutkan dengan pembuatan draft konten. Kalau
kontennya sudah mendapat approval, maka diperbolehkan posting. Dalam
kurun 3-7 hari influencer akan diminta insight (grafik performa konten).
Setelah itu baru pembayaran upah untuk influencer yang menyelesaikan
tugas.

11. Bagaimana sistem pembayarannya upah untuk influencer?

Sistem pembayarannya biasanya dari brand DP 50% ke agensi dan
pelunasan di akhir setelah kirim invoice. Tapi untuk penyauran fee ke
influencer ketika semua SOW sudah dikerjakan, tujuannya untuk
meminimalisir influencer kabur atau tidak mengerjakan SOW.

12. Jika dalam kegiatan endorsement memerlukan produk, nantinya disediakan
oleh brand atau influencer mencari sendiri? Jika mencari sendiri, biaya-biaya



yang dikeluarkan oleh influencer untuk mendapatkan produk ditanggung oleh
sigpa?

Untuk mendapatkan produk endorsement bermacam-macam caranya,
tergantung permintaan dan kesepakatan dengan brand, ada yang dikirim
langsung oleh brand ke rumah masing-masing, ada yang melaui e
commerce dan di bayarkan langsung oleh client, ada juga influencer
membeli sendiri produknya lalu di reimburse oleh client ketika semua
SOW telah selesai.

13. Jika influencer mendapatkan produk dari brand, apakah menjadi hak milik
influencer seutuhnya atau ada ketentuan tertentu yang mengharuskan untuk
mel akukan pengembalian produk?

Untuk produk yang dikirimkan oleh brand biasanya menjadi milik
influencer seutuhnya. Tapi ada beberapa brand yang hanya meminjamkan,
biasanya brand-brand el ektronik.

14. Sdlama ini masalah yang sering dihadapi dalam pelaksanaan kerjasama
endor sement apa sgja?

Selama ini masaah yang sering terjadi itu influencer mendadak
membatal kan kerjasama saat sudah lolos seleksi. Biasanya brand itu kalau
sudah cocok sama influencer tersebut ya tidak mau diganti. Karena tidak
diperbolehkan cancel akhirnyainfluencer tersebut mengerjakan SOW asal -
asalan bahkan melebihi deadline. Kegadian yang seperti ini sangat
merugikan influencer lain yang tepat waktu, karena nantinya pembayaran
fee juga akan mundur.

Masalah lainnya, ketika brand saat perjanjian setuju untuk mengirim
barang, akan tetapi saat akan berjaan tiba-tiba influencer disuruh untuk
beli sendiri di e-commerce. Banyak influencer yang minta cancel dengan
berbagai alasan. Ada yang beralasan tidak mau fake order, tidak punya
uang, dan masih banyak lagi. Hal yang seperti sangat menghambat
keberhasilan kerjasama.

15. Apa sgja langkah yang dipilih untuk menghindari wanprestas antara kedua
belah pihak, baik brand maupun influencer?

Kaau untuk antisipasi wanprestasi dari brand, kita lakukan MoU dan
menerapkan DP minimal 50% dari total fee. Sedangkan untuk influencer
biasanya pengenaan denda dan blacklist. Ketika influencer tidak
melakukan semua SOW biasanya akan di berlakukan denda sesuai
kesepakatan sebelumnya, atau ketika influencer hanya mengerjakan
sebagian SOW maka fee influencer akan di kurangi atau bahkan tidak di



bayar Untuk influencer yang tiba-tiba cancel job juga akan dikenai denda.
Jika influencer tersebut melakukan kesalahan yang sama sampai tiga kali,
maka akan dimasukkan blacklist seluruh agensi. Imbasnya influencer
tersebut tidak bisa melakukan kerjasama dengan agensi lainnya juga.
Biasanya sebelum pemberian sanksi tersebut, influencer akan dikenakan
peringatan terlebih dahulu.

16. Jika ada mekanisme lain (misalkan dapat info job ada agensi lain), bagaimana
pel aksanaannya agar job tersebut sampal ke influencer? Lalu apakah kontrak
perjanjian dari agensi sebelumnya dan brand dibagikan ke agensi yang akan
meneruskan job?

Mekanismenya adalah menjadi mitra agensi tersebut dan kontrak
perjanjian biasanya tidak dibagikan ke agensi yang meneruskan job. Jadi
agens bertugas mengawasi influencer dari NOOB sgja, selebihnya akan di
handle dari agensi yang memberikan job.

17. Ketika menawarkan kerjasama endorsement ke influencer, apakah kontrak
perjanjian dengan brand dibagikan ke influencer?

Kontrak perjanjiannya tidak, tapi untuk poin-poin penting yang berkaitan
dengan pekerjaan influencer dicantumkan pada pesan broadcast
penawaran kerjasama dan untuk lebih detailnya di infokan setelah ada info
lolos

18. Jika daam pelaksanaan kerjasama endorsement, talent mengalami ha tak
terduga. Apakah kerjasama dengan influencer tersebut dapat dibatalkan?
Bagai mana mekanisme pembatal an kerjasamanya? Apakah ada sanksi ?

Kerja sama bisa di batalkan ketika terjadi hal yang tidak diinginkan,
sanksinya bisa berupa pengembalian produk, denda, atau bahkan blacklist
all management atau agensi Tapi kalau sakit yang masa pemulihannya
lama, biasanyatidak ada sanksi. Hanya dicarikan pengganti sgja.

19. Apakah selama ini ada brand yang tiba-tiba membatalkan kerjasama sepihak
saat kerjasama berlangsung?

Pernah ada, tapi sangat jarang. Jika brand membatalkan sepihak, maka
uang DP hangus dan kerjasama tidak akan dilanjutkan. Tapi ada juga
brand yang pernah tidak membayarkan fee influencer sampa berbulan-
bulan. Sudah ditagih dengan baik-baik oleh agens tetapi tidak ada itikad
baik. Kalau keadaannya seperti ini, biasanya influencer akan ikut turun
tangan menagih dengan cara speak up. Biasanya brand akan langsung
membayarkan upah, karena jika tetap tidak dibayarkan reputasi brand
akan turun.



20. Apabila dalam pemakaian produk yang diberikan oleh brand, influencer
mengalami kecelakaan kerja (iritasi, keracunan, atau dampak negatif lainnya),
apakah ada ganti rugi dari brand dan agensi?

Tidak ada (untuk meminimalisir itu semua kita selalu mengambil produk
yang sudah BPOM)

21. Lalu apakah influencer tetap diwagibkan menyelesaikan kerjasama? Atau
boleh dibatalkan? Jika harus dilanjutkan, apakah influencer diperbolehkan
memberikan testimoni produk tersebut sesuai dengan yang dialami?

Ya, karena di awa kerja sama influencer sudah menyetujui rules yang
harus dipatuhi. Untuk pemberian testimoni tetap harus dari brand, karena
biasanya untuk testimoni harus drafting terlebih dahulu. Jika tidak sesuai
dengan ketentuan brand, akan direvisi.

22. Ketika kerjasama endorsement sedang berjalan, lalu terdapat influencer yang
tidak melaksanakan SOW dengan tepat waktu, siapa yang berhak menjatuhkan
denda? (Management atau brand)

Tergantung MoU di awal. Kalau brand sudah menyerahkan sepenuhnya ke
agens ya agensi yang akan menjatuhkan sanksi. Tapi biasanya pengenaan
denda langsung dari brand.



TRANSKIPWAWANCARA

Nama : Andra (Influencer Agenss NOOB Management)

1. Segak kapan Anda bergabung dengan agensi NOOB Management?

2,5 tahun bergabung di NOOB, dari pertengahan tahun 2021

. Bagamana awa mula Anda bisa bekerjasama dengan agenss NOOB
Management?

Awalnya karena saya ingin coba jadi content creator. Saya masih ngonten
sendiri, review produk tanpa dibayar. Setelah itu ada dirrect message
tawaran buat join agensi. Terus saya coba join, dan sampai sekarang sering
mendapat job endorse.

. Kerjasama endor se yang sering diterima biasanya dibidang apa sgja?

Saya lebih suka di bidang kecantikan. Jadi saya hanya menerima produk-
produk kecantikan, seperti make up dan skincare.

. Apakah ada kontrak atau kesepakatan tertulis yang harus sebelum melakukan
kerjasama endorsement? Jika ada, apakah bisa dijelaskan poin-poin penting
dalam kontrak tersebut?

Kaau sama agensi tidak ada. Pas join agensi hanya mengisi data diri, kaya
nama, alamat, nomor telepon, tanggal lahir, nama rekening sgja.

. Bagaimana mekanisme kerjasama endorsement pada agenss NOOB
Management?

Sebelum dapat job endorse, agens mengirim pesan broadcast di grup
khusus untuk job. Disitu nanti ada keterangan produk apa, tugasnya apa,
dan feenya berapa. Setelah itu, kitaisi link yang ada di pesan broadcast.
Nanti kalau kita lolos bakal dihubungi agensi. Setelah itu kita dimasukkan
ke dalam grup job. Kalau sudah lengkap nanti dikasih brief, terus langsung
bikin draft konten. Kalau ada revisi, direvisi dulu sampai acc, baru setelah
itu diposting. Jeda beberapa hari biasanya diminta insight untuk laporan ke
brand. Baru setelah itu pembayaran fee.

6. Bagaimana mekanisme pembayaran untuk setiap endorsement yang Anda

|akukan?

Payment biasanya dari agensi. Ada yang sudah dibayar dari awal, tapi
kebanyakan dibayar di akhir. Payment paling cepat satu bulan setelah
kerjasama.



7. Apakah selama menjadi influencer pada agenss NOOB Management Anda
pernah mengalami kendala atau masalah saat menjalani  kerjasama
endorsement? Jika iya, bisakah Anda menceritakan salah satu pengalaman
tersebut?

Pernah iritasi kulit karena pakai produk endorse. Produknya sudah ada
nomor BPOM, tapi bikin wajah breakout. Saya harus mengeluarkan biaya
yang lebih besar daripada fee yang saya terima. Tidak ada pertanggung
jawaban dari brand dan agensi.

8. Jika terjadi kendala atau masalah saat pelaksanaan kerjasama endorsement,
bagaimana cara agenss NOOB Management menangani masalah atau konflik
yang mungkin terjadi antarainfluencer dan klien?

Kaau masalah seperti yang disebutkan, saat itu agensi meminta tambahan
waktu sampai wajah saya pulih. Jada saya tetap menyelesaikan kerjasama.
Kalau dari brand hanya memberi tambahan waktu sgja.



TRANSKIPWAWANCARA

Nama : Natasya (Influencer Agenst NOOB Management)

1. Segak kapan Anda bergabung dengan agensi NOOB Management?

Sejak awal NOOB berdiri sekitar 3 tahun

. Bagamana awa mula Anda bisa bekerjasama dengan agenss NOOB
Management?

Awalnya sedang cari loker freelance di Twitter, lalu mas Yudi menawarkan
freelance. Saya diarahkan buat join grup, ternyata freelancenya endorse.
Awalnya masih kurang pede, tapi semakin lama semakin terbiasa.

. Kerjasama endor se yang sering diterima biasanya dibidang apa sgja?
Saya |ebih ke beauty influencer, jadi fokus produk-produk kecantikan

. Apakah ada kontrak atau kesepakatan tertulis yang harus sebelum melakukan
kerjasama endorsement? Jika ada, apakah bisa dijelaskan poin-poin penting
dalam kontrak tersebut?

Kontrak perjanjian tidak ada, hanya is formulir sga Biasanya
dicantumkan nanti tugasnya apa.

. Bagaimana mekanisme kerjasama endorsement pada agenss NOOB
Management?

Endorse di NOOB fleksibel. Jadi kalau berminat tinggal isi link yang ada
di pesan broadcast. Setelah itu diseleksi dulu, kalau lolos akan diinfokan.
Pelaksanaan kerjasamanya melalui grup Whatsapp. Untuk laporan
progressnya melalui sheet dan drive. Nanti kalau sudah dikerjakan semua,
baru dapat fee.

. Bagaimana mekanisme pembayaran untuk setigp endorsement yang Anda
lakukan?

Payment fee berbarengan dengan influencer lain. Jadi meskipun waktu
selesainya berbeda, paymentnya sama. Kaau besaran nominanya
tergantung penyelesaian tugas. Kaau tuntas semua feenya full, tapi kalau
ada telat biasanya dipotong feenya. Nanti yang tranfer fee dari agens,
kadang ditransfer langsung, kadang lewat sheet.

. Apakah selama menjadi influencer pada agenss NOOB Management Anda
pernah mengalami kendala atau masalah saat menjalani  kerjasama



endorsement? Jika iya, bisakah Anda menceritakan salah satu pengalaman
tersebut?

Saya tidak pernah mau menerima endorse yang harus beli produk, kaya
fake order, reimburse, dan sgenisnya. Tapi pernah ada beberapa brand
yang tiba-tiba minta kita buat beli di marketplace mereka. Terus kita
disuruh buat testimoni palsu. Saya tidak pernah berjerawat tapi harus
membuat konten before after pemakaian produk, dipaksa membuat jerawat
buatan atau meminta foto teman yang sedang berjerawat. Hal seperti ini
impactnya besar, takutnya nanti ada konsumen yang percaya sama
testimoni padahal realnyatidak seperti itu.

Perubahan seperti ini tidek ada konfirmasi sama sekali dan harus
dilaksanakan. Kalau kita cancel, kita harus bayar denda dan cari
pengganti. Padahal yang mengubah brief dari brand, dan kita tidak bisa
apa-apa, terpaksa hanya bisaikut arahan. Karena resikonya bisa blacklist.

8. Jika terjadi kendala atau masalah saat pelaksanaan kerjasama endorsement,
bagaimana cara agenss NOOB Management menangani masalah atau konflik
yang mungkin terjadi antarainfluencer dan klien?

Kaau ada masalah, agensi biasanya bakal menghubungi terlebih dahulu.
Setelah itu didiskusikan. Tapi kalau masalahnya seperti yang saya alami,
agensi akan nego ulang ke brand. Untuk hasilnya balik lagi ikut keputusan
dari brand sgja



TRANSKIPWAWANCARA

Nama : Lia(Influencer Agenss NOOB Management)

1. Segak kapan Anda bergabung dengan agensi NOOB Management?

Sejak awal 2023

. Bagamana awa mula Anda bisa bekerjasama dengan agenss NOOB
Management?

Dapat info dari teman yang influencer. Setelah itu coba daftar dari
influencer di NOOB dan diterima.

. Kerjasama endor se yang sering diterima biasanya dibidang apa sgja?

Saya fokusnya dibidang kecantikan dan lifestyle. Jadi hanya produk-
produk kecantikan dan yang berhubungan dengan gaya hidup.

. Apakah ada kontrak atau kesepakatan tertulis yang harus sebelum melakukan
kerjasama endorsement? Jika ada, apakah bisa dijelaskan poin-poin penting
dalam kontrak tersebut?

Hanya diberi pesan broadcast ketentuan kerjasama, isinya produk atau
merek yang nanti dipromosikan, SOW, kriteriainfluencer, dan fee.

. Bagaimana mekanisme kerjasama endorsement pada agenss NOOB
Management?

Influencer yang ingin ikut kerjasama, nantinya mengisi formulir yang
linknya tercantum pada broadcast. Nanti diseleksi lagi sama brand, kalau
lolos bakal dimasukkan grup. Setelah itu briefing, pembuatan konten, dan
evaluasi. Baru setelah itu payment.

. Bagaimana mekanisme pembayaran untuk setigp endorsement yang Anda
lakukan?

Payment kalau job sudah selesai, langsung ditransfer sama agens

. Apakah selama menjadi influencer pada agenss NOOB Management Anda
pernah mengalami kendala atau masalah saat menjaani kerjasama
endorsement? Jika iya, bisakah Anda menceritakan salah satu pengalaman
tersebut.

Masalah yang sering saya aami yakni brand mengirim produk yang tidak
sesuai dengan kesepakatan di awal. Di broadcast tertulis produk kulit
sengitif, yang dikirim produk anti aging. Pengiriman barang yang tidak
sesuai dengan permasalahan kulit yang sedang dialami bikin permasalahan



kulit jadi makin banyak. Saya pernah sampa wajah ruam-ruam kemerahan
karena pakai produk endorse, tapi tidak ada ganti rugi sama sekali.

8. Jika terjadi kendala atau masalah saat pelaksanaan kerjasama endorsement,
bagaimana cara agenss NOOB Management menangani masalah atau konflik
yang mungkin terjadi antarainfluencer dan klien?

Agens biasanya bantu buat komunikasi dengan brand, terus disarankan
buat pakai produk lain sgja yang cocok tapi teksturnya mirip. Supaya
kontennya seolah-olah paka produk tersebut. Kerjasama tetap jalan
meskipun saya rugi dan tidak ada kompensasi.



TRANSKIPWAWANCARA

Nama : Putri (Influencer Agensi NOOB Management)

1. Segak kapan Anda bergabung dengan agensi NOOB Management?

Sejak NOOB baru didirikan

. Bagamana awa mula Anda bisa bekerjasama dengan agenss NOOB
Management?

Digjak oleh Yudi, karena kebetulan Yudi teman lama saya. Saya juga
tertarik untuk menjadi content creator, supaya review saya menghasilkan
uang saya coba buat kerjasama dengan NOOB.

. Kerjasama endor se yang sering diterima biasanya dibidang apa sgja?
Saya sering menerima endor se produk fashion dan kecantikan.

. Apakah ada kontrak atau kesepakatan tertulis yang harus sebelum melakukan
kerjasama endorsement? Jika ada, apakah bisa dijelaskan poin-poin penting
dalam kontrak tersebut?

Tidak ada, hanya pengisian formulir sgja. Biasanya ada beberapa kriteria
yang harus dipenuhi dan nanti upahnya berapa.

. Bagaimana mekanisme kerjasama endorsement pada agenss NOOB
Management?

Mekanismenya dari pengisian formulir. Untuk info job dikirim di grup
dalam bentuk broadcast, didalamnya ada link buat gform. Setelah diisi
nanti akan dipilih lagi sama brand mana kriteria yang paling cocok. Jika
terpilih nanti akan dimasukkan ke dalam grup, langsung diberi brief, lanjut
buat draft konten, posting, setor insight, dan terakhir payment fee.

. Bagaimana mekanisme pembayaran untuk setiap endorsement yang Anda
lakukan?

Payment kalau semua sudah selesal. Jadi kalau ada yang telat menghambat
banget. Fee biasanya ditransfer oleh agensi, tapi ada beberapa brand yang
transfer langsung ke influencer juga.

. Apakah selama menjadi influencer pada agenss NOOB Management Anda
pernah mengalami kendala atau masalah saat menjalani  kerjasama
endorsement? Jika iya, bisakah Anda menceritakan salah satu pengalaman
tersebut?



Masalah pasti ada. Saya sering mengalami perubahan brief secara
mendadak. Produk yang ditawarkan oleh brand sering berbeda dengan
produk yang dikirimkan. Bahkan saya pernah mendapat produk palsu dari
salah satu reseller yang mengatasnamakan brand. Reseller tersebut
katanya ingin menaikkan rating toko. Tapi ternyata produknya tidak
original. Saya seringkali mendapat kerjasama endorse yang harus
mencantumkan before dan after pemakaian produk, tapi tidak diberi cukup
waktu untuk mencoba pemakaian produk. Saya diharuskan membuat drat
konten dalam waktu maksimal 2 hari setelah barang diterima, kan belum
ada perubahan sama sekali kalau produknya skincare.

8. Jika terjadi kendala atau masalah saat pelaksanaan kerjasama endorsement,
bagaimana cara agensi NOOB Management menangani masalah atau konflik
yang mungkin terjadi antarainfluencer dan klien?

Kaau perubahan brief biasanya dibantu nego sama agensi. Nanti ikut
sama arahan dari brand. Misal tetap tidak ada perubahan dan hasil ya mau
tidak mau tetap harus dilanjut. Kalau cancel bakal kena denda dan
blacklist soalnya.



TRANSKIPWAWANCARA

Nama : Febri (Influencer Agensi NOOB Management)

1. Segak kapan Anda bergabung dengan agensi NOOB Management?

Sejak 2022.

. Bagamana awa mula Anda bisa bekerjasama dengan agenss NOOB
Management?

Ditawari bergabung ke NOOB oleh Yudi, yang kebetulan teman saya.
. Kerjasama endor se yang sering diterima biasanya dibidang apa sgja?
Karena saya suka makan jadi saya terima endor se produk-produk kuliner.

. Apakah ada kontrak atau kesepakatan tertulis yang harus sebelum melakukan
kerjasama endorsement? Jika ada, apakah bisa dijelaskan poin-poin penting
dalam kontrak tersebut?

Tidak ada, hanya ada pesan broadcast dan isi formulir pendaftaran
kerjasama sgja.

. Bagaimana mekanisme kerjasama endorsement pada agenss NOOB
Management?

Pertama, agensi mengirim broadcast di grup. Terus nanti kita pilih,
kerjasama mana yang sekiranya cocok sama kita, langsung isi formulirnya
sgja. Nanti ditunggu sgja sampai ada info lolos, lalu dimasukkan ke grup
untuk monitoring. Setelah itu kita ngonten, kalau sudah selesai tinggal
payment sgja.

. Bagaimana mekanisme pembayaran untuk setigp endorsement yang Anda
lakukan?

Payment dibayarkan sama agensi ketika kerjasama sudah selesai

. Apakah sdlama menjadi influencer pada agenss NOOB Management Anda
pernah mengalami kendala atau masalah saat menjaani  kerjasama
endorsement? Jika iya, bisakah Anda menceritakan salah satu pengalaman
tersebut?

Pernah, saya pernah mendapatkan kerjasama dengan suatu resto, saat
penawaran kerjasama mencantumkan informasi bahwa menu makanan di
resto tersebut halal semua. Tapi pada saat saya melakukan review, ternyata
menu yang dihidangkan mengandung bahan yang haram. Saya dikasih
tahu sama teman saya. Seringkali saya harus mengikuti kemauan pemilik



resto, dan sangat sulit untuk menyampaikan pengalaman yang saya aami
sendiri. Misalkan pelayanan, kebersihan, rasa makanan, dan masih banyak
lagi. Padahal rasanya biasa sgja, kebersihan kurang, tapi saya disuruh
shoot tempat yang rapi bersih sgja, dan harus bilang bahwa makanannya
sangat enak.

8. Jika terjadi kendala atau masalah saat pelaksanaan kerjasama endorsement,
bagaimana cara agenss NOOB Management menangani masalah atau konflik
yang mungkin terjadi antarainfluencer dan klien?

Dibantu nego sgja ke brand. Kalo masalah yang saya alami, saya dikasih
menu lain yang halal sgja buat review.



TRANSKIPWAWANCARA

Nama : Aditya (Influencer Agenst NOOB Management)

1. Segak kapan Anda bergabung dengan agensi NOOB Management?

Sudah 2 tahun

. Bagamana awa mula Anda bisa bekerjasama dengan agenss NOOB
Management?

Digjak sama Yudi buat join NOOB agar bisajadi influencer.
. Kerjasama endor se yang sering diterima biasanya dibidang apa sgja?
Saya menerima endor se produk-produk perawatan kulit pria.

. Apakah ada kontrak atau kesepakatan tertulis yang harus sebelum melakukan
kerjasama endorsement? Jika ada, apakah bisa dijelaskan poin-poin penting
dalam kontrak tersebut?

Kontrak kayaMoU dengan agensi atau brand tidak ada. Hanyaisi formulir
sgja pendaftaran.

. Bagaimana mekanisme kerjasama endorsement pada agenss NOOB
Management?

Jika ingin dapat endorse, tingga mengisi formulir yang dibagikan oleh
agensi dalam pesan broadcast. Kalau kriteria terpenuhi, nanti dimasukkan
grup buat running job. Nanti dikasih briefing berupa product knowledge
dan guideline. Setelah itu pembuatan draft konten, kalau sudah acc
langsung posting. Terus pengumpulan insight, dan terakhir pembayaran
fee.

. Bagaimana mekanisme pembayaran untuk setiap endorsement yang Anda
lakukan?

Kaau pembayaran fee ditransfer sama agensi pas job selesai

. Apakah selama menjadi influencer pada agenss NOOB Management Anda
pernah mengalami kendala atau masalah saat menjalani  kerjasama
endorsement? Jika iya, bisakah Anda menceritakan salah satu pengalaman
tersebut?

Pernah, saya pernah kerjasama dengan salah satu reseller skincare. Nah
ternyata produk yang dia jua itu palsu. Saya juga paka beberapa kali
produk tersebut. Wagah saya merah-merah dikit, langsung saya stop
pemakaian



8. Jka terjadi kendala atau masalah saat pelaksanaan kerjasama endorsement,
bagaimana cara agenss NOOB Management menangani masalah atau konflik
yang mungkin terjadi antarainfluencer dan klien?

Berdasarkan yang saya alami, agensi langsung cancel kerjasama. Karena
kalau dilanjutkan reputasi saya dan agensi akan jelek. Kita dapet fee
sedikit dari DP yang sudah dibayar di awal.



Lampiran 3 Surat Perjanjian





















Lampiran 4 Profil Agensi NOOB Management

Profil Instagram Agensi NOOB

Grup 1 Agensi NOOB Management
Management

Grup 2 NOOB Management Formulir member NOOB Management



Lampiran 5 Pembayaran Upah

List Pembayaran Upah Influencer

11. Hwanglinyun___ 8.000 089658316373 DANA ada Aprilia maesti
7. dailfch 8.000 081212606123 spay i i13

8. jkminkoo & 8.000 081212606123 spay i13

14. Parisenyum 8.000 081381072363 Dana Hesti Apriani

15. Cibulbull 8.000 081381072363 Dana Hesti Apriani

3. miyawnih 8.000 085156938887 dana milani kurniawati
12. colvdest 8.000 085156036879 DANA salma nur hazimah
17. irf & 8.000 085156036879 DANA salma nur hazimah
13. vinivdvici 8.000 085721362675 spay vinipurmasari

1. blithersparkle & 8.000 081904544234 spay Shinta Christiawan
2. elalioalia 8.000 08983477872 dana wahyu muiji lestari
4. Anisaafifah 8.000 0882002133391 DANA Anisa nur afifah

5. Hiettoo (2 8.000 0882002133391 DANA _ [Anisa nur afifah

6. Littlecrushday®6 & 8.000

9. dekberliana 8.000

10. isitnecessdry 8.000 0895609839025 spay Istigomah Hayati
16. imnotsurewho 8.000 0895609839025 spay Istigomah Hayati

+ =

TWITTER PEWANGI ~

LIKOM SHARE 23 FEB ~

LIKE KOMENAN ORANG ~

KOMEN LIKE SASA ~

Sheet pengisian data untuk pembayaran upah



Lampiran 6 Grup Pelaksanaan Kerjasama



SN
AMATERASUN

FRFSYY

Amaterasun Batch 2

Chat audio Tambah

j1tjlH4:

Drafting + Insight

Data Handle
htt

Hashtag: #SPFspecialist #FunUnderTheSun
Tag & mention: @amaterasunofficial

Keranjang Kuning
AUV Sun




Lampiran 7 Pelaksanaan Kerjasama

Lampiran influencer terpilih

FOLLOWER
Mams KOL S TIKTOK | Fee talent Morsk talent
| fuh. kiran 4408
| @itsyrowrhonsy 2IEE
|| f@raywafai 1080
£l ripm 3082
2334
{Tcitraa.ns 1221
3 | MaisiholT i7e3
4 | @umimediss 10800
5 |fioeer iz 87300

Ual-- RIS R N RE

-
(=]

-
L]

-
]

-
=

.
&n

&

1& |BC an job

FORM DAFTAR CAMPAIGN SEFTEMBER 2023 KOL TIKTOK ELSHESKIM (Retinol Serum, Purifying Hydra Toner,
Radiant Advance Serum, Sini Evessentisl Might Serum, Exfolicare, Daily Boost)

Hritriz :

- Perempuan

- Dromisili JABODETABEK & PULAL JAWA
- Kategori Beauty

SOW WAJIB:

Beli produk di tiktok shop sl beri rating n review ecommerce

{checkout dengan wang pribadi dulu, kemudian skan dirsimburse oleh Elshesking
Posting |G stony dengan UTM link

Posting video pada tiktok mirroring Instagram Resls 1x

WAJIE keranjang kuning

Hasih Sparkscode video tiktok {jd ko ads kontent vy bagus mo kits boost ads)

TIMELINE UPLOAD: September {minggu depan di announce)

B[R B=EBENS BEER=E

Harus upload sesuai iadwal va diberikanf-]

g

Fes:

- Followers distas 100.000 : dapat produk yvq kalian pilihe Fes 180K
- Followers 50.000-100. 33 : dapst produk v kalian pilihe Fes 130K
- Foliowers 10,000 - £0.000 : dapat produk va kalisn pilih + Fee 85K
- Followers dibawsh 10.000 : dapat produk vy kalian pilih + Fee 60k

Fes adm Sk/keol

HEE RS S=E

Maote: jangan cancel kalsu sudsh tenpilih yva.

Lampiran pembayaran upah dan broadcast penawaran kerjasama



Report data > September, 2,

| Jenis w || Orang w || Dimodifikasi v

Folder

B 1. @uh.kiran 8 B 2. @itsyourhoneyy
B 5. @mayangsaripn B 6. @ervinaputri23

B 8.@umimediaa B 9. @aisino17_

o~ Nama v

B 4. @rayyafai

B eciteans

B oecer

Drive laporan influencer

Formulir reimbursement

Laporan drafting influencer

Bukti pembelian dan testimoni

Bukti posting konten



Laporan performa konten influencer

Lampiran drafing dan laporan performa influencer



Lampiran 8 Broadcast Penawaran Kerjasama Endorsement






Lampiran 9 Formulir Penawaran Kerjasama



Gender *

PREMIERE BEAUTE - DIAP

PREMIERE BEAUTE - DIAP O Perempuan Hijab

. Q) Perempuan Nen Hijab
+ Kriteria :

- Minimal Followers 1k
* Beauty Niche

* All Domisili )
* Only Perempuan Kategori *
. sow: O Beauty Niche

- 1x Tiktok Video +- 60 Detik + Keranjang Kuning + Boostcode

O vanglain:
— Benefit :
* Get Product Ampoule Serum / Collagen Cream (dipilih sama client)
* Fee Ratecard

Ratecard Siap Nego! *
agistayuliatunm@gmail.com Ganti akun @
3 Tidak dibaglkan Jawaban Anda

* Menunjukkan pertanyaan yang waiib diisi

. Domis
Username Tiktok *

Jawaban Anda
Jawaban Anda

B - Handle *
Link Profile Tiktok *

Jawaban Anda
Jawaban Anda

N
Followers Tiktok * Wa Mg

Jawaban Anda Jawaban Anda

Tier * Wa Talent *
O Nano (1K-99K) Jawaban Anda

O Mikro ( 10K - 99.9K)

O Makro (100k+) Kesongkan formulir

Jangan pernah mengirimkan sandi melalui Google Formulir

Konten ini tidak dibuat Google. Laporkan Layanan - Kebilakan
Engagement Rate (ER) * Privasi

Google Formulir
Jawaban Anda






Lampiran 10 Brief/Guideline dan Produk Knowledge Kerjasama Endorsement



Brief/Guideline dan Produk Knowledge



Brief/Guideline dan Produk Knowledge
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri
1. NamaLengkap : Agista Yuliatun Munawaroh
2. NIM : 2017301179
3. Tempat/tanggal lahir : Banyumas, 13 Juli 2002
4. Alamat Rumah : Bgji, RT 03/06, Kedungbanteng, Banyumas
Jawa Tengah
5. NamaAyah : Sarono
6. Namalbu : Erni Suwaryati
B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
a. SD/MI, Tahun Lulus : SD Negeri 2 Bgji, 2014
b. SMP/MTs, Tahun Lulus : SMP Negeri 8 Purwokerto, 2017
c. SMA/MA, Tahun Lulus : SMK Syubbanul Wathon, 2020
d. S1, Tahun Masuk - UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri,
2020

2. Pendidikan Non-Formal
a. Pondok Pesantren Fathul Huda, Kebondal em-Purwokerto
b. AsramaPelgar Isam Asri Tegarejo, Magelang
C. Riwayat Organisas
1. Generas Baru Bank Indonesia Komisariat UIN Prof. K.H Saifuddin
Zuhri Purwokerto Tahun 2023

Daftar riwayat hidup ini penulis buat dengan sebenar-benarnya untuk dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Purwokerto, 12 Juni 2024
Saya yang menyatakan,

Agista Yuliatun Munawaroh
NIM. 2017301179




